Pengantar 


Cerita ini akan diawali di apartemen Irish yang katanya 
angker. Teror - teror itu datang terus menghampirinya. 
Begitu banyak makhluk tak kasat mata mencoba 
mengusiknya. Membantai siapa saja orang - orang yang ada 
didekatnya atau mereka yang berusaha menolongnya. 
Benarkah ini ada hubungannya dengan masa lalunya? Ada 
apa dengan namanya? Apakah kamu udah siap mengikuti 
perjalanan misteri Irish? Mengungkap misteri - misteri yang 
tersembunyi yang mengerikan! Yang melibatkan makhluk - 
makhluk astral yang bisa mengancam nyawanya. 


Selamat membaca... 
Salam hangat, 


DS. Yadi 


eka 


Yang penakut lebih baik jangan membaca Nopen ( 
novel pendek ) ini sendirian yah. Takutnya ada 
sesuatu yang muncul dibelakang kamu lol 


THANKS 
Banyak Vote banyak rejeki 


Setiap bab selalu ada pertanyaan diakhir ceritanya. 
Setiap tulisan kalian akan sangat membantu saya 
untuk membuat cerita - cerita berikutnya. Bahkan 
sangat amat mungkin untuk saya bikin sekuel dan 
prekuelnya kalau kalian aktif juga memberikan ide, 


gagasan, kritik dan saran. Semuanya saya tunggu 
yah!“ 


Ps. 


Setiap kata - kata yang aku cetak tebal adalah kata kunci 
yang mengandung misteri dan memerlukan sebuah 
jawaban. 


- April 2020 - 


Mimpi 


Irish terbangun, matanya terbuka lebar-lebar. Nafasnya 
memburu. Diliriknya jam weker di atas meja kecil di sebelah 
tempat tidur...masih jam 03.15 pagi. Mimpi itu terulang 
lagi, pada jam yang sama. Irish benar-benar dicekam 
ketakutan. 


Seluruh tubuhnya basah oleh keringat, seolah-olah dia baru 
saja berlari berkilo-kilo meter jauhnya. Sebelah kakinya lagi- 
lagi terasa kesemutan. Irish berusaha bersandar di tepi 
ranjang. Lalu dinyalakan lampu mini yang yang ada di 
sebelah jam weker. Dipijat-pijat kaki kirinya, berharap rasa 
kesemutan itu agak sedikit berkurang. Selang lima menit 
diminumnya segelas air yang selalu dia siapkan sebelum dia 
pergi tidur. Diteguknya hingga habis. 


Napasnya masih naik turun. Entah mungkin karena takut 
atau kedinginan, tubuhnya terlihat menggigil. Yang jelas dia 
masih merasa kurang nyaman. Hujan masih terdengar jelas 
di luar. Sesekali petir menyambar, menambah suasana 
makin mencekam. 


Irish sengaja membuka jendela kamarnya tadi sebelum tidur 
karena hari itu begitu panas, meski sempat tadi siang turun 
hujan. Dilihatnya ke arah jendela, korden kamar melayang- 
layang tertiup angin dari luar, menandakan angin di luar 
sana cukup kencang. Ditariknya lagi selimut sembari 
menatap lekat langit-langit kamar. 


Irish menarik napas dalam-dalam dan dihembuskannya 
pelan-pelan, berusaha mengurangi ketakutan dan 
kecemasan yang menyelimuti. Namun itu tak membantu 
sama sekali. la masih tak habis pikir dengan apa yang 


dialaminya barusan. Irish berusaha mengingat-ingat 
kembali mimpi itu. 


kaa 


Tempat itu begitu sunyi ... senyap, ... kosong, ... hampa ..... 
dan gelap. Seperti tak ada angin atau udara di sana. Irish 
berdiri mematung. Dilemparkan pandangannya berkeliling 
ke seluruh tempat itu. Matanya menyapu seluruh tempat 
itu. Hamparan yang cukup luas namun terlihat gersang. 
Terlihat pohon-pohon yang tandus tanpa daun sehelai pun. 
Matanya tertumbuk pada sesuatu yang bergerak di sana. 
Dilangkahkan kakinya ke arah benda itu. Pelan dan sangat 
berhati-hati. Jantungnya berdesir. Nyalinya benar-benar ciut. 


"Ya Tuhan ... tempat apa ini? Kenapa aku bisa di sini?" 
pikirnya dalam hati. Dipicingkan matanya, berusaha untuk 
melihat lebih jelas apa sebenarnya yang ada di depan. 
Samar-samar mulai terlihat. 


"Sebuah ayunan!" pekiknya tertahan. 


Rasa takutnya makin menjadi-jadi karena ayunan tiba-tiba 
itu bergerak pelan, seolah-olah ada orang yang baru saja 
mendorongnya. Irish sekarang benar-benar berada dengan 
jarak yang dekat dengan ayunan itu. Disentuhnya ayunan 
itu pelan-pelan. Tak ada yang aneh sebenarnya tapi 
entahlah, Irish merasa ngeri sendiri. Mungkin kebanyakan 
nonton film horror. 


Tepat tak jauh dari letak ayunan itu, Irish melihat sebuah 
kolam pasir yg cukup besar. Meski pandangannya terhalangi 
oleh kegelapan yang menyelimuti tapi Irish bisa 
meyakinkan diri kalau tempat itu adalah taman dimana ada 
tempat bermain anak. Dilangkahkan kakinya menyusuri 
Kolam pasir tersebut. Dan benar saja, tak jauh dari kolam 
pasiritu ada sebuah tempat perongsotan. 


Tiba-tiba telinga Irish menangkap gemerisik sesuatu. Lagi- 
lagi hatinya mencelos. Rasanya mau pingsan. Dipasangkan 
baik-baik telinganya. Irish merasa ada pergerakan yang 
berada tak jauh dibelakangnya. Perlahan Irish memutar 
tubuhnya. 


"Oh my God!" teriak Irish sambil membekap mulutnya. 


Matanya melotot. Jantungnya serasa mau copot. Ingin 
rasanya dia berputar balik dan lari sekencang-kencangnya. 
Tapi itu tak bisa dilakukan, kakinya bagai dipaku, tak bisa 
digerakkan. 


"To--tolong--tolooong!" teriak Irish sambil menggapai- 
gapaikan tangan. 


Tapi suaranya sepertinya tak keluar dari mulut. Hanya 
mulutnya saja yang seperti komat kamit. Irish berusaha 
sekuat tenaga menggerakkan kakinya tapi hasilnya nihil. Ia 
seperti patung yang dipaksa untuk melihat kejadian di 
depan mukanya. Sesosok bayangan perempuan ... ya 
perempuan. Rambutnya panjang sampai ke pinggang dan 
memakai gaun panjang putih, terlihat kotor dan kusam. 


"Baju perempuan itu penuh darah!" kata Irish pelan. 


Terlihat jelas benar digaun putih itu, cipratan-cipratan darah 
dan terlihat menyatu dengan motif gaun yang bertotol-totol 
hitam. Irish benar-benar ketakutan. 


"Tuhan ... biarkan aku melalui ini. Tolong aku Tuhan, 
selamatkan aku!" 


Sesosok perempuan itu membelakangi Irish. Ia berjalan 
mundur perlahan seolah-seolah sedang menantikan 
seseorang. 


"Menunggu orang lainkah atau menunggu dirinya?" Irish 
berusaha menepis pikirannya. 


Dia masih berdiri bagaikan patung, tak bisa menggerakkan 
tubuhnya sama sekali. 


"Ayo sayang sini ... pasti Kamu bisa," tiba-tiba perempuan 
itu bersuara. 


Irish terkesiap kaget. 


"Sedikit lagi ... ayo kemari," suara perempuan itu seperti 
bergema di seluruh tempat itu. 


Bulu kuduk Irish berdiri. Sensasi yang diberikan suara itu 
benar-benar menakutkan. Bagai suara kuntilanak-kuntilanak 
di film-film horror yang biasa Irish tonton. 


"Sini ... ayo sini," katanya lagi. 


Sesosok perempuan itu masih berjalan mundur pelan-pelan 
dan kali ini sedikit bergerak ke kiri dan ke kanan. Tangannya 
melambai-lambai dan sesekali tertawa terkikik. Bergaung 
kemana-mana. Irish makin mendelik, tubuhnya kaku tatkala 
tiba-tiba ada sesuatu yang lain yg bergerak. Kali ini juga 
sebuah bayangan yang ia lihat, nampak tak jauh dari sosok 
perempuan tadi dan jauh lebih kecil. 


"Ayo kamu pasti bisa," dan dia terkikik lagi. 


Sungguh-sungguh mengerikan. Bayangan lain itu lama- 
lama semakin jelas terlihat. 


"Ya Tuhan!" Irish mengucek-ngucek matanya. 


Terlihat seorang anak kecil dengan rambut panjang sedang 
berusaha merangkak, mendekati sosok itu. Berusaha meraih 


tangan perempuan tadi yang melambai-lambai. Muka anak 
kecil itu tidak nampak begitu jelas tapi Irish yakin itu 
seorang anak perempuan. Karena ia juga memakai gaun 
putih dan penuh darah. 


DEG 


Dunia seakan berhenti berputar ketika sang anak kecil tadi 
berhasil menggapai tangan sosok perempuan itu. Keduanya 
tiba-tiba berpaling dan menatap ke arah Irish. Mereka 
menyeringai. Wajah mereka terlihat putih menyeramkan. 
Sosok perempuan itu pun terkikik panjang. 


"Hihihihi...... p 
"Aaaarrgghhh!" Irish berteriak, menutupi wajahnya. 


Tiba-tiba saja begitu banyak asap datang bergulung-gulung 
memenuhi tempat itu, menutupi badan Irish. Irish merasa 
tubuhnya dirasuki hawa yang panas. Rasanya ia seperti 
tersedot ke sebuah pusaran kekuatan yang begitu kuat. 
Tubuhnya seakan melayang-layang mengikuti pusaran itu. 
Rambutnya berkibaran seperti terkena angin puting 
beliung. Irish menggapai-gapai ... pasrah. Cahaya, bau, 
sinar, asap, bunyi seakan menjadi satu. Memainkan tubuh 
dan perasaannya. Dipejamkannya mata, tak kuasa menahan 
rasa yang ia rasakan saat itu. Tubuhnya seperti melayang 
dan terhempas bebas. Tapi Irish tidak merasakan sakit sama 
sekali. 


Lama Irish terdiam, mencoba untuk menenangkan diri. 
Matanya masih terpejam takut. Perlahan Irish membuka 
matanya. Gelap dan pengap. Hanya kegelapan yang ia lihat. 
Tangannya menggapai-gapai. 


"Hallooo?" suaranya menggema terpantul dinding. 


"Hallooo?" ucapnya lagi berharap ada yang mendengar atau 
menyahutinya. 


Namun hanya pantulan suaranya yang ia dengar. Irish 
berdiri, menggapai dinding di belakangnya. Sebuah lorong. 
Dilangkahkan kakinya. Seperti ada yang menuntun, padahal 
lorong itu gelap sekali dan berkabut putih tebal. Entah dari 
mana asal kabut itu, begitu pekat dalam lorong ini. Irish 
terus berjalan menyusuri lorong demi lorong. Sekonyong- 
konyong ia seperti melihat sosok bayangan perempuan tadi, 
tapi ia berusaha menepisnya. 


"Bukan, itu bukan dia!" pikirnya dalam hati sambil 
memberanikan diri. 


Lorong itu begitu panjang dan berkelok-kelok. Irish tak tahu 
ia ada dimana. Tapi seperti ada yang menuntunnya, sesuatu 
yang melampaui kendalinya sendiri. Pada suatu saat, ia tiba 
di sebuah perempatan. Maksud hatinya ingin melangkahkan 
kaki ke arah kanan, tapi entah kenapa kakinya seperti ada 
yang menahan dan menariknya ke arah kiri. Seperti ada jari- 
jemari yang ia rasakan begitu dingin, mencengkram kakinya 
dan menyeretnya perlahan. Irish berusaha melawan tapi tak 
mampu. Akhirnya Irish berbelok ke arah kiri. Belum 
beberapa meter berjalan, Irish mendengar seseorang yang 
mendekatinya dari belakang dan menggeram seperti 
harimau. Lama kelamaan suara itu terdengar semakin 
mendekat. Irish berbalik. 


"Aaargghh!" terlihat sesosok makhluk tinggi besar berbulu 
hitam dengan mata merah nanar sebesar mangkok bakso 
dan bertanduk siap menerkamnya. Nampak samar-samar 
dari tubuh makhluk itu seperti keluar asap hitam. Dengan 
ketakutan yang luar biasa Irish berlari sekuat tenaga. 
Sekencang yang ia bisa. 


"Auummm!" mahkluk itu mengaum seperti marah. 


Irish terus berlari sambil berteriak-teriak minta tolong. Tak 
ada yang menolong namun ia seperti tahu harus kemana ia 
berlari, ada sesuatu yang mengendalikannya lagi. Makhluk 
itu tinggal beberapa centi lagi mencengkram tubuh Irish, 
tepat di saat yang sama tiba-tiba Irish melihat sebuah kaca 
tua di dinding di lorong itu. Irish berlari menuju kesana. 
Terlihat di kaca tua itu sebuah tulisan. Irish menyipitkan 
matanya, berusaha membacanya. 

"IRISH" begitulah yang tertulis disana. Namanya. Dan lebih 
mengerikan lagi tulisan itu berwarna merah ... Darah! 


Satu detik sebelum makhluk itu mencengkram tubuh Irish, 
tiba - tiba dari balik kaca tua tadi, terbuka sebuah lorong. 
Irish langsung menyelinap masuk dan dinding lorong itu 
kembali tertutup. 


eka aaa aka 
Question's time 
1. Apa pendapat kalian tentang bagian ini? 


2. Pertanyaan - pertanyaan apa yang muncul 
dibenak kalian setelah membaca bagian ini? 


Sebelum membaca bab berikutnya...Jangan lupa di 
VOTE Yaaa... 


Babon 
TING TONG TING TONG 


Irish baru saja keluar dari kamar mandi ketika bel 
apartemen berbunyi. Dieratkan ikatan handuk yang melilit 
ditubuhnya. 


"Hallo, siapa ya?" tanya Irish pada intercom bel 
apartemennnya. 


"Ini gue!" sahut seseorang disana. 
"Oh lo Bon," suara itu nggak asing lagi buat Irish. 


Ditekannya langsung tombol bergambar kunci dan suara 
"teetttt" nyaring terdengar. Itu berarti pintu utama 
bangunan apartemen ini terbuka. Selang lima menit berlalu. 


TING TONG 
Irish membuka pintu. "Ayo masuk, Bon," sapanya. 


Seorang pria yang memang sudah tak asing lagi buat Irish. 
Sahabat karibnya Bondan, tapi lebih akrab dipanggil Babon. 
Bukannya apa-apa, tapi memang perawakan tubuhnya 
seperti ayam babon. Pendek, tambun dan bagian lehernya 
yang agak berlipat, mungkin ini karena si Babon memang 
terlalu gemuk. Tingginya pun nggak mencapai 165cm. Tapi 
yang paling disuka Irish dari sosok Babon adalah secara 
personal anaknya periang, rame dan lucu ... kadang-kadang 
rada sedikit "gila". 


Irish mengenal Babon sejak pertama kali masuk kuliah. 
Entah kenapa, berteman dengan Babon memang sangat 
memyenangkan. Mungkin karena Babon yang sedikit 


feminin (lebih feminin dari Irish terkadang) atau memang 
pembawaan anaknya yang super luwes dan enak diajak 
ngobrol. 


"Ya ampun Rish, apartemennya keren banget loh," ucap 
Babon menyapukan matanya ke seluruh ruangan tamu yang 
terlihat minimalis. 


"Makasih Bon. Eh ini kemaren Sofanya baru dateng loh. 
Gimana menurut lo?" 


"Keren, Rish. Suka banget warnanya--hitam. Pas banget ama 
warna lemari pakaian ini," tunjuk Babon ke arah lemari 
pakaian Irish yang ada disamping depan sofa baru Irish. 


Lemari pakaian pemberian ayahnya, lumayan tua terbuat 
dari kayu jati berwarna hitam. Dengan ukiran khas ala Jawa 
dengan nuansa emas, terlihat antik dengan sebuah cermin 
besar ditengahnya menambah kesan benda yang sangat 
tua. Kata Papanya ini adalah lemari ibunya dulu. 


"Boleh dong gue cobain duduk disini," celetuk Babon sambil 
menghempaskan dirinya ke Sofa itu. 


Diciumnya bunga melati yang ada didalam vas bunga diatas 
meja kecil didepan Sofa. 


" Kenapa lo taruh lemari pakaian di ruang tamu, Rish?" 


"Babon sayang, ini khan cuman apartemen kecil. Entar deh 
kalo gue udah bener-bener mandiri, pengen dong punya 
apartemen gede, mudah-mudahan sih rumah." 


"Iyah bener juga, Rish. Dapurnya juga oke kok. Meskipun 
kecil tapi fine lah buat lo ... yang jarang-jarang masak ini," 
kikik Babon. 


"Sialan lo ah. Gue jarang masak bukannya gue ga bisa 
masak tapi emang gue ga punya waktu," elak Irish. 


Terlihat memang antara dapur dan ruang tamu di dalam 
satu ruangan, karena memang apartemen Irish bukan 
apartemen yang besar. Sebuah wastafel untuk mencuci, 
empat buah kompor listrik dengan ukuran yang berbeda- 
beda dan sebuah tempat dimana Irish bisa gunakan untuk 
tempat memotong. Tak lupa sebuah lemari es mini di ujung 
dapur. 


"Sekarang liatin kamar lo dong." 
"Ayo gue tunjukkin." 


Babon mengikuti Irish dari belakang. Kamar yang tidak 
terlalu besar. Sebuah kamar tidur dengan seprai warna biru 
dan beberapa bantal diatasnya dengan warna senada dan 
sebuah guling besar. Dihiasi sebuah meja kecil di 
sebelahnya dengan hiasan satu-satunya sebuah lampu mini 
dan jam weker. Tak jauh dari tempat tidur berdiri sebuah 
meja rias dengan cermin yang lumayan besar, dengan 
warna dan ukiran sama persis dengan lemari pakaian di 
ruang tamu tadi. Babon berjalan ke arah meja rrias itu. 
Memandangi dirinya ke dalam cermin itu sambil tersenyum- 
senyum sendiri. 


"Eh ga usah kecentilan deh. Lo udah cantik kok, ga perlu 
deh ngaca lagi," ledek Irish. 


Babon cuman manyunin bibirnya ke arah Irish. Babon 
memang kadang-kadang suka kegenitan melebihi kaum 
hawa. Apalagi kalau sudah lihat ada cowok ganteng. 
Irishpun kayaknya langsung jadi musuh dalam persaingan. 


"Ini pasti nyokap bokap lo yah, dan ini lo pasti. Cute banget 
sih lo waktu kecil," tunjuk Babon ke arah lukisan yang 


tergantung di atas meja rias. 


Seorang pria bule dan wanita pribumi dengan balutan 
busana adat Jawa. Si wanita memangku seorang balita. 


"Bener itu bokap dan nyokap gue. Lukisan itu dibuat 
seminggu sebelum nyokap gue meninggal." 


"Oh Im so sorry, Rish." 
"Ah gapapa Bon." 

"Rish--" kata Babon pelan. 
"Ya? Ada apa?" 

"Lo liat barusan?" 

"Liat apaan?" 

"Lukisan itu!" 


"Emangnya kenapa dengan lukisannya?" Irish mendekati 
Babon. 


"Bergerak, Rish!" 


"Bergerak apanya?" Irish melihat Babon sudah terlihat 
pucat. 


"Bon, lo gapapa khan? Pucet banget!" 
"Lo liat khan tadi?" tanya Babon lagi. 


"Gue ga liat apa-apa, Bon. Itu pasti kena angin deh. Jendela 
kamar khan kebuka," Irish berusaha meyakinkan Babon 
yang sudah terlihat pucat pasi. 


"Rish, gue liat sendiri. Lukisan nyokap lo. Matanya tiba-tiba 
bergerak, seperti melototin gue. Ini bener, Rish. Gue ga 
salah liat. Sejak awal masuk daerah apartemen lo, perasaan 
gue udah ga enak. Dan ternyata bener dugaan gue, disini 
bener-bener aneh." 


"Udah deh Bon. Jangan bikin gue takut. Mending gue bikinin 
lu sarapan ama teh panas, ok?" Irish menarik lengan baju 
Babon. 


Dan Babon pun mengikutinya. Tak lama kemudian sarapan 
pagi pun terhidang. Nasi goreng dengan telor mata sapi 
kesukaan Irish dan sepoci teh panas. 


"Makasih, Rish," ucap Babon sambil menuangkan teh panas 
kedalam cangkirnya. 


"Bon, gue juga mau cerita ama lo. Ini menganggu banget. 
Asli gue takut." 


"Jadi bener yang barusan gue liat tadi?" 

"Bukan, bukan itu." 

"Lalu?" 

"Beberapa hari ini gue mimpi aneh. Nyeremin banget." 
"Mimpi apa lo?" Babon penasaran. 


Irishpun menceritakan mimpi yang dialaminya beberapa 
hari ini. Mimpi yang sama dan di waktu yang sama. 


"Ah itu hanya mimpi biasa kali, Rish. Lo ga usah 
terpengaruh," ucap Babon berusaha setenang mungkin saat 
Irish mengakhiri ceritanya. 


"Lo kayaknya kecapekan. Khan beberapa hari ini lo mesti 
kebut beberapa mata kuliah. Jadi wajar kalo lo mimpi yang 
enggak-enggak." 


Walau dalam hati Babon sebenarnya ia juga ketakutan, 
ditambah dengan kejadian barusan yang dialaminya. Tapi 
dia berusaha memperlihatkan bahwa dirinya baik-baik saja. 


"Mudah-mudahan sih begitu, Bon. Tapi mimpi ini benar- 
benar mengangguku dan aku bener-bener takut dibuatnya." 


"Anggap aja itu cuman bunga tidur semata. Ga perlu ada 
yang dikhawatirkan. Eh gue minta gula dong...kurang manis 
nih tehnya," celetuk Babon. 


"Bentar yah." 


Tak lama kemudian Irish membawa toples kecil berisi gula. 
Irish menyodorkannya ke arah Babon. Saat Babon membuka 
toplesnya, tanpa sengaja dia menjatuhkan tutup toples. 
Tutup toples itu menggelinding ke bawah kolong meja. 
Babon menggapai-gapai kolong meja. Dia melongokkan 
kepalanya ke bawah meja. Entah itu nyata atau tidak, tutup 
tosples meja itu seperti terpantul kembali ke arah Babon, 
seperti ada orang yang melemparkan balik ke arahnya. 
Babon terkesiap kaget. Tepat di saat itu, Babon melihat 
sekelebat bayangan. 


"Riliissh!" pekik Babon. 


deka koko koko kaa 
Ouestion' time 


1. Apa pendapat kalian tentang bagian ini? 


2. Apa kesan pertamamu tentang sosok Babon? 


Sebelum membaca bab berikutnya, pls di VOTE ya 
gaes.. 


Maya 


Masih jam satu siang lewat sedikit. Irish baru saja 
menyelesaikan mata kuliah keduanya hari ini. Dituruninya 
tangga yang menghubungkan ruangan tempatnya barusan 
mendapatkan mata kuliah ke arah koridor panjang menuju 
taman kampus. Berbagai macam tanaman dan bunga-bunga 
menghiasi sisi kiri koridor itu. 


Dilihatnya juga beberapa mahasiswa berdiri bergerombol 
seperti mendiskusikan sesuatu. Beberapa mahasiswi yang 
berjalan beriringan dan tertawa tertahan cekikikan, entah 
apa yang mereka bahas. Irish hanya melihatnya sekilas. 
Rasanya hari ini Irish merasa benar-benar penat dan capek 
tapi masih ada satu mata kuliah lagi yang harus diikutinya. 


Terik matahari benar-benar membakar saat itu. Jadi memang 
tepat rasanya kalau Irish ingin menghabiskan waktu sejenak 
dengan duduk-duduk santai di taman kampus sambil 
menunggu mata kuliah selanjutnya. 


Irish menuju ke arah salah satu bangku di bawah sebuah 
pohon yang cukup rindang. Diambilnya tisu dari tas ransel 
kecilnya, mengelap debu yang ada di bangku itu dan 
beberapa daun-daun kering disana.  Direbahkannya 
tubuhnya, menahan napas dan dipejamkannya matanya 
beberapa saat. 


KRIIIING 
Handphonenya berdering. Irish membuka matanya. 
"Sialan, baru aja diem sebentar," gerutunya dalam hati. 


Dia bangkit. Duduk. Diambil tas ranselnya yang dia taruh 
tadi dibawah bangku. "Babon is calling" itu yang tertera di 


layar handphone Irish. 

"Hi Bon," sapa Irish kalem. 

"Hallo Rish, lo dimana?" sahut suara di seberang sana. 
"Gue lagi ditaman kampus, lo dimana?" 


"Gue juga di kampus, barusan ketemu ama Pak Arya, 
nanyain beberapa hal mengenai masalah tesis gue." 


"Nanyain tesis lo ato mo ngepoin Pak Arya lo?" goda Irish. 
"Ah lo bisa aja, dua-duanya kali," Babon terkikik. 


"Ya udah, gue samperin lo yah. Disitu ajah, jangan kemana- 
mana," lanjut Babon. 


"Ok sip, gue tunggu." 
TUUUTTTI 
Telfon udah ditutup ama Babon. 


Irish mengibaskan tangannya ke bagian T-shirt putih yang 
dipakainya. Lalu bangkit berdiri memastikan tak ada debu 
yang menempel. Tanpa sengaja Irish melihat bayangan di 
belakangnya. Ia berbalik. 


"Hey--siapa itu!" Irish reflek sedikit berteriak. 


"Lo, Bon? tanya Irish. "Ga usah main-main dong siang-siang 
begini. Ga lucu tau!" 


Tak ada sahutan. Tak ada reaksi. Irish menajamkan 
pandangannya beberapa meter di depannya. Dan benar 
saja, dilihatnya sekelebat sosok perempuan, berusaha 
menyelinap. 


"Hey, siapa disana?" teriak Irish. Tak ada sahutan. 


Irish berjalan mendekati. Dilihatnya tak jauh di depannya 
seorang perempuan memakai sebuah kacamata tebal. 
Rambutnya yang dikepang dua dengan poni hampir nyaris 
sealis. Sekarang Irish tau siapa dia. Perempuan itu terlihat 
ingin menghindar. 


"Maya? Hey--tunggu!" pekik Irish. 


Dikejarnya sosok itu, tapi sosok itu keburu menghilang di 
balik rerimbunan pohon dan tanaman di taman. Ingin 
rasanya Irish mengejar Maya tapi ia teringat kalau Babon 
sedang menuju ke arahnya. Lalu diurungkanlah niat 
mengejar Maya. Dia balik lagi ke arah bangku semula. 


Taman itu hari ini tampak lengang, tidak seperti biasanya 
yang selalu ada beberapa mahasiswa atau mahasiswi yang 
sekedar duduk-duduk ato beristirahat di sana. Irish duduk 
lagi, di bangku yang sama. Diambil dan dibukanya tas 
ransel, beberapa buku, tas kecil make-upnya, sebuah box 
tapperware makan siangnya dan sebotol air mineral terlihat 
di sana. Diambilnya air mineral itu dan diteguknya pelan- 
pelan. Air mengalir memberikan sentuhan dingin di 
kerongkongannya. Lalu dijejalkannya lagi botol itu ke dalam 
tas ranselnya. Irish mengambil tas make-upnya. Udara yang 
panas benar-benar membuat wajahnya cukup banyak 
berkeringat hari ini. Diambilnya sebuah tempat bedak dari 
merk yang cukup ternama. Dibukanya, dan terlihatlah 
cermin dimana dia bisa melihat wajahnya disana. Tapi Irish 
sungguh tersentak kaget. Seseorang berdiri dibelakangnya. 


"Babon!" pekiknya. 
"Hi Rish, parno amat sih, kenapa lo?" 


"Gimana ga parno, gue diikutin seseorang!" 


"Maksud loh hantu? Setan? Kuntialanak?" Babon melotot. 
"Bukan, si Maya!" 

"Maya?" Babon terngangak. 

"Iya, anak aneh itu!" pekik Irish. 


"Maya temen sekampus kita itu khan?" tanya Babon lagi 
seakan ga percaya. 


"Iya, dia!" 
"Darimana lo tau kalau itu Maya?" 


"Ya elah Bon, penglihatan gue khan masih normal. Sering 
banget ketika kita satu ruangan, dia sering perhatiin gue. 
Gue khan juga lama-lama juga risih." 


"Naksir lo kali dia, Rish," kelakar Babon berusaha 
mencairkan suasana. 


"Emang gue elo, jeruk makan jeruk!" sahut Irish sebel. 
Babon terkikik. 


"liihh gitu aja sewot, becanda kali. Udahlah, Rish. Biarin aja 
si Maya itu. Mungkin dia kagum ama lo. Khan jarang-jarang 
lo ada fans cewek." 


"Ih amit-amit deh. Tapi gue heran juga, apa maksud dia 
ngikutin gue. Apa dia merencanakan sesuatu, Bon?" 


"Ah Rish, lo kebanyakan nonton film detektif deh. Mungkin 
dia hanya kebetulan lewat aja. Lo aja yang berlebihan." 


"Lo kok malah belain dia sih, Bon. Bukannya belain gue. 
Heran deh." 


"Eh nona cantik, jangan marah dong. Gue khan cuman 
menebak-nebak aja. Lagian kalo emang dia cuman ngikutin 
aja, ga ngelakuin apa-apa ... ya biarin aja. Anggap aja dia 
ngefans ama lo. Perlu lo tau aja Rish, dia khan rada-rada 
aneh gitu. Mana ada anak yang mau bergaul ama dia. Dia 
sukanya menyendiri. Lo liat sendiri khan? Kalau duduk pasti 
paling ujung belakang. Gue liat dia juga jarang ngobrol dan 
jarang komunikasi ama yang lain. Terkadang nih Rish, kata 
beberapa temen ... ada yang lihat kalo dia itu sering 
ngomong sendirian. Entah itu ngomong atau komat-kamit 
sendirian. Pokoknya ga jelas gitu deh. Ngeri khan jadinya. 
Pernah juga beberapa mahasiswa mergokin dia lari-lari 
sendirian seperti sedang mengejar sesuatu. Aduh, pokoknya 
error deh. Udah deh Rish, ga usah mikirin tentang dia lagi. 
Bisa-bisa lo ntar ketularan lagi. Serem ih." 


"Iya, lo bener. Tapi gue juga lama-lama penasaran, Bon." 


"Gue malah lebih penasaran ama si Alex. Gimana kabar 
dia?" goda Babon. 


"Ih lo ya, pinter deh ngalihin percakapan," tersipu Irish saat 
Babon mengucapkan nama Alex. 


"Kapan dong kalian pergi kencan? Gue asli penasaran 
pengen denger ceritanya nih!" 


"Weekend besok kita janji mau ketemuan." 


"Yesss ... ini baru seru ceritanya!" Babon seperti baru saja 
memenangkan lotre. 


Irish cuman tersenyum simpul. Dua sahabat ini pun berlalu 
pergi sambil tertawa cekikikan. 


Pokok kok 


Seperti biasa suasana kantin siang itu cukup ramai. Banyak 
mahasiswa dan mahasiswi yang sedang Lunch. Irish dan 
Babon mengambil tempat duduk di paling ujung. 


" Lo mo makan apa, Bon?" tanya Irish. 


"Gue mau nasi pecel aja hari ini ama teh botol," jawab 
Babon. 


"Duh menu andalan yah," canda Irish. 
Babon cuman nyengir kuda saja. 


"Ya sudah, hari ini gue traktir lo yah, madame," kata Irish 
lagi. 


"Thanks, Rish!" seru Babon. 


Irish pun berlalu pergi. Babon mengambil handphonenya. 
Seperti anak - anak yang lain, dilihatnya Facebook, 
instagram, twitter dan teman-temannya. Seperti lazimnya 
anak muda jaman now, Babon pun mengupdate status di 
Facebooknya ... "Lunch di Kantin". Dilihatnya beberapa 
status dan postingan beberapa teman-temannya. Semuanya 
terasa membosankan. Babon menekan tombol sign out 
sambil menghela napas. Diutak-utiknya lagi handphonenya. 
Kali ini dia log in ke Instagram. Babon lebih menyukai 
Instagram karena disini dia bisa mengenal lebih jauh artis- 
artis idolanya dan mengikuti aktivitas keseharian mereka 
lewat postingan instastory mereka. Dan nggak mau kalah 
dengan artis idolanya, diapun mengabadikan momennya 
sekarang ke dalam instastorynya. Ditekannya tombol "your 
story" dengan foto dirinya. Babon merekam suasana kantin 
ke dalam sebuah video. Dia berdiri dan mulai berjalan ke 
depan. Diarahkannya kamera handphonenya ke rak kaca 
dimana semua menu makanan terpajang rapi disana. 


"Hi, Rish" sapa Babon menyapa Irish yang sedang antre 
memesan makanan. 


Irish tersenyum dan melambaikankan tangannya ke arah 
Babon. Kemudian Babon mengarahkan kamera handphone 
ke para mahasiswa yang sedang lahap menyantap 
makanan. 


" Hi semuanya, met makan yah," sapanya. 


"Hiii!" sahut beberapa diantara mereka sambil melambaikan 
tangannya. 


Babon berniat untuk mengarahkan kameranya ke tempat 
dimana dia duduk. Tapi matanya tertahan keluar sana. 
Kantin itu kalau dari depan hanya berdinding kaca. Jadi 
setiap orang bisa melihat dengan jelas siapa yang ada di 
dalam kantin atau siapa yang ada di luar di depan kantin. 
Babon masih dalam posisi merekam. 


"Maya!" pekiknya dalam hati. 


Dia melihat Maya sedang berdiri di seberang jalan dengan 
tangan kanan menunjuk ke arah mahasiswa-mahasiswa 
yang sedang makan tadi. Babon menoleh ke arah 
mahasiswa-mahasiswa tadi dan mengarahkan kameranya di 
sana. Babon bergetar, mulutnya diam terkatup rapat. 
Diarahkannya kembali kameranya ke arah dimana Maya tadi 
berdiri. Tapi Maya sudah tidak ada di sana lagi. 


"Gadis yang aneh," dengus Babon sambil mengupdate 
instastorynya. 


"Makanan udah dataaang!" Irish datang dengan sebuah 
nampan besar berisi nasi pecel dan teh botol buatnya dan 
seporsi nasi rames dan satu botol agua buat Irish. 


Irish menarik kursi di depan Babon. 
" Kenapa lo, Bon? Kok pucet gitu?" 
"Rish, tadi ada Maya!" kata Babon. 
"Maya? Dimana?" 


"Tuh diujung sana!" kata Babon sambil menunjuk ke arah 
seberang jalan. 


Irish berbalik, melihat ke arah yang ditunjuk si Babon. 
"Ngapain dia disitu, Bon?" 


"Mana gue tau! Tapi dia menunjuk-nunjuk ke arah 
mahasiswa - mahasiswa sebelah kita ini. Kalau lo ga 
percaya, liat deh di insta story gue. Ga sengaja kerekam di 
sana!" 


"Aneh banget tuh anak, iyah deh ntar gue liat instastory lo. 
Tapi sekarang makan dulu yah, madame. Udah laper nih," 
ucap Irish sambil mengedipkan matanya. Dan mereka pun 
menyantap hidangan di depan mereka dengan lahapnya. 


kKkKkKkKkKKKKKkKkKkKkKKKKKKKKK 

Question's time 

1. Apa pendapatmu tentang bagian ini? 

2. Apa kesan pertamamu tentang tokoh Maya? 


Sebelum membaca bab berikutnya, jangan lupa 
VOTEnya, zheyeenk 


The Green Trees 


Irish membanting pintu mobilnya. Seperti biasa, jadwal 
kuliah hari ini begitu padat. Benar-benar menguras tenaga 
dan pikiran. 


"Begini mungkin ya calon dokter," gumam Irish sendiri. 


Irish melirik jam tangannya. Jam sudah menunjukkan 
delapan malam lewat sedikit. Irish membetulkan jok 
kursinya, membuatnya senyaman mungkin. Dilemparnya tas 
penuh buku kuliahnya ke kursi sebelah. Berdebum 
bunyinya. Irish memandang kaca spion kecil didepannya. 
Diarahkannya ke wajahnya. Diperhatikannya. Wajah yang 
lelah, penuh pikiran. Benar-benar menguras tenaganya 
kuliah hari ini, pikirnya. 


Sekonyong-konyong Irish menyalakan Radio yang ada 
dimobilnya. Disetelnya radio kesayangannya, Hard Rock FM. 
Sayup-sayup terdengar lagu Maroon 5 di telinganya. Irish 
ikut bersenandung kecil. 


H 


cause girls like you, run around with guys like me,til 
sundown, when I come through, i need a girl like you yeah 
yeah...." 


Irish mengemudikan mobilnya perlahan. Menyusuri lorong 
parkiran yang begitu gelap. Cuma ada beberapa lampu 
yang menyinari, tapi itu tak cukup karena suasana di sana 
masih terlalu gelap. Sejenak Irish merasa merinding. Sunyi, 
sepi di luar. Tapi Irish membuang semua pikiran-pikiran 
konyol dari kepalanya. Masih dinikmatinya iringan musik 
dari radio kesayangannya. Irish mempercepat laju mobilnya 
begitu ia mencapai jalan utama di area tempat kuliahnya. 


Entah kenapa tak dilihatnya mahasiswa-mahasiswa yang 
lain. Apa mereka dengan begitu cepat pulang atau Irish 
yang terlambat pulang. Ah entahlah, Irish juga tak tahu. 
Yang jelas makin menambah kesenyapan di luar. Pohon- 
pohon yang tumbuh tertata rapi di sebelah kanan dan Kiri 
jalan menambah seramnya suasana. Irish bergidik. 
Dilihatnya pos security gerbang utama beberapa meter di 
depannya. Sebuah bangunan kecil berbentuk seperti 
gapura. Tak terlalu besar. Yang Irish tau cuma sebuah meja 
dan sebuah kursi di dalamnya. Tak terlihat satpam yang 
berjaga disana. Mungkin sudah pulang, pikir Irish. 


Mobil Irish meluncur keluar gedung perkuliahan. Dipacunya 
mobilnya melintasi jalan raya yang sepi tak seperti biasanya 
. Rasanya seperti sudah tengah malam. 


Setelah kurang lebih setengah jam menempuh perjalanan, 
akhirnya Irish sampai juga. Dua buah gapura kokoh berdiri 
di depannya dengan sebuah plat besar bertulis The Green 
Trees Apartment. Irish menekan klaksonnya dua kali. Terlihat 
di pos security seorang satpam berjaga di sana. Pintu plang 
terbuka. Irish mengemudikan mobilnya pelan. 


"Malem, Pak. " 
"Malem, neng Irish," jawab si satpam tadi. 


Irish mengemudi menyusuri jalan utama di area apartemen 
itu. Tanaman-tanaman Bougenville menghiasi jalan utama 
disana. Dan beberapa pohon dan tanaman yang Irish tak tau 
namanya. Terlihat asri. The Green Trees Apartment memiliki 
dua bangunan gedung. Setiap gedung ada 10 tingkat, dan 
setiap tingkat biasanya terdiri dari 4 - 6 kamar. Disetiap 
gedung ada dua fasilitas Lift yang bisa digunakan, selain 
ada tangga tentunya. Irish sendiri tinggal di gedung yang 


kedua, yang letaknya ada di belakang bangunan gedung 
pertama. 


Irish masih mengemudikan mobilnya pelan. Sepertinya 
penghuni di sana sudah hampir tidur semua. Karena Irish 
cuman hanya melihat beberapa kamar yang terlihat 
lampunya masih menyala. Diparkirnya mobilnya di bawah 
sebuah pohon beringin tua di belakang gedung kedua 
dimana dia tinggal. Suasana begitu hening seperti tak ada 
angin dan udara, ketika Irish mematikan radio mobilnya. 


Diliriknya jam tangannya. Pukul 21.00 WIB. Sudah cukup 
malam. Irish membuka pintu dan menguncinya dari luar 
dengan kunci mobil automatisnya. Suara beep dua kali 
berbunyi dan lampu mobil berkedip. Irih melangkah pelan. 
Suara sepatu ketnya dan lantai yg dipijaknyalah sekarang 
satu-satunya yang bisa ditangkap telinganya. Sekonyong - 
konyong dia menangkap suara berisik daun bergerak dari 
atas dimana pohon beringin itu berada. Irish merasa tak 
nyaman. Udara tiba-tiba berasa pengap, entah apa 
sebabnya. Irish mendongak keatas, mencari - cari suara 
berisik itu berasal. 


"Hey--siapa dsana?" teriaknya. Tak ada yang menyahut. 
Suara berisik itu muncul lagi. Daun - daun bergoyang dan 
suara ranting berkeretek. Irish menoleh lagi keatas. 


"Masya allah!" Irish menjerit. 


Dilihatnya sesosok makhluk merayap diantara dahan-dahan 
pohon beringin itu. Sosok hitam besar dengan rambut 
gimbal yang panjang dan lebat. Irish mundur beberapa 
langkah. Makhluk itu menyeringai lebar membuat sebuah 
senyuman yang mengerikan. Matanya putih pipih panjang 
menambah keseramannya. 


Irish langsung mengambil langkah seribu. Berlari secepat 
mungkin. Dilihatnya pintu utama gedung sudah beberapa 
meter di depannya. Irish melihat lagi ke belakang. Mahkluk 
itu berjalan merayap cepat ke arahnya. 


OMG! 


Mahkluk itu berjalan terbalik alias kayang. Menjulurkan 
lidahnya yang panjang ke arah Irish. Suaranya berkeretek, 
seperti tulang - belulang yang sedang dihancurkan. 


"Aaaarrgh!" Irish makin ketakutan. 


Badannnya menggigil. Tepat di depan pintu gedung, Irish 
merogoh tas ranselnya. Mencari-cari kunci gedung. 


"Kunci sialan, dimana lo!" pekik Irish. 


Gemetar seluruh tubuh Irish. Keringat dingin membasahi 
tubuhnya. Wajahnys pucat seperti tak bernyawa. Irish 
menoleh ke belakang lagi, memastikan dimana makhluk itu 
sekarang. Makhluk itu tepat beberapa meter di belakang 
Irish dan menyeringai lebar, sambil berjalan pelan. Seperti 
memberi sedikit waktu buat Irish untuk mencari kunci 
gedung apartemen itu. Seperdetik berikutnya akhirnya Irish 
menemukannya. Sebuah gantungan kunci bermotif bunga. 
Ada beberapa kunci dsana, dan Irish belum hafal betul mana 
kunci untuk pintu utama gedung apartemen itu. Dicobanya 
kunci-kunci itu satu persatu. Belum ada yang cocok, 
ditambah kepanikan Irish yang kian membabi buta. 
Gantungan kunci itu terjatuh. Suara gemerincincing 
terdengar. 


"Fuck!" teriaknya. 


Makhluk itu semakin dekat dan dekat sekali. Irish berusaha 
lagi dengan mencoba satu persatu kunci-kunci itu. Dan tiba- 


tiba... 
AAARGH 


Makhluk itu mencengkram dengan keras bagian bahu Irish. 
Kuku-kukunya hitam panjang. Irish tak berani menoleh. 
Suara nafas berat dan bau busuk anyir menyengat 
hidungnya. Sedetik berikutnya Irish berhasil membuka pintu 
gedung apartemen itu. Makhluk itu masih mencengkram 
bahunya. Irish berusaha melepaskan cengkraman itu 
dengan paksa. Makhluk itu mencakar. Baju Irish robek di 
bagian bahu belakang. Darah mengucur dari bahu Irish. 


Pintu pun terbuka dan Irish menutup cepat pintu itu lagi. 
Irish berlari kencang menuju Lift, tepat di depan lift Irish 
menoleh kearah pintu. Makhluk itu masih berdiri di luar di 
depan pintu sambil memperhatikan Irish. Tiba-tiba makhluk 
itu melangkah mundur beberapa langkah. Dan detik 
berikutnya lampu mati secara tiba-tiba. 


Irish menggapai-gapai berusaha memencet tombol yang 
ada di depan Lift. Lampu tiba-tiba menyala lagi. Irish 
menoleh ke arah pintu gedung tadi ... dan makhluk itu 
ternyata sudah berada di dalam. Irish makin panik. 


Makhluk itu merayap cepat, kali ini dia merayap ke dinding- 
dinding, benar-benar seperti adegan film Exorcist yang 
pernah dilihatnya di film-film. Lampu mati dan menyala 
berulang-ulang seperti di diskotik, berkedap-kedip. Irish 
menekan dengan panik beberapa kali tombol di depan Lift 
itu dengan maksud supaya Lift cepat terbuka. 


TING 


Pintu Lift terbuka. Irish langsung menghambur masuk. 
Sepersekian detik sebelum pintu tertutup. Tangan makhluk 
itu menahan pintu Lift. Irish tercekat ketakutan. Berteriak 


kalang kabut sambil menutupi mukanya. Kepala mahkluk itu 
muncul diantara pintu Lift yang hampir tertutup sambil 
menyeringai lebar. Namun tiba - tiba seperti ada yang 
menarik makhluk itu dari luar. Makhluk itu mengaum berat. 
Yang terdengar Irish berikutnya hanya suara kletekan tulang 
dan suara berdebum sebelum akhirnya pintu Lift tertutup 
rapat. 


Kk 
QU ESTION'S TIME 

1. Bagaimana pendapatmu tentang bagian ini? 
2. Makhluk apakah itu? 


VOTEnya jangan lupa yaaa... 


Ritual Mandi Rendam 


TING 
Pintu Lift terbuka. 


Lantai sembilan. Irish melangkah tergesa-gesa keluar, 
menuju ke ujung lorong dimana kamar apatemennya 
berada. Tubuhnya basah dengan keringat. Napasnya masih 
naik turun. Kaki kirinya kesemutan lagi. Sepertinya ada 
yang tak beres. Di lantai itu ada enam kamar apartemen. 
Paling ujung adalah kamar Irish, kamar nomer enam. 
Dinding-dinding di lorong itu bercat putih bersih. Lantainya 
terbuat dari marmer. 


Tepat di depan kamar Irish terdapat sebuah jendela kaca 
besar sebagai satu-satunya ventilasi di lorong dilantai itu. 
Irish membuka pintu kamar apartemennya. Rasanya lega 
bisa akhirnya sampai ke dalam apartemen. Rasa takutnya 
mulai berkurang. la duduk di sofa. Mengusap lukanya dan 
mengurut kaki kirinya. 


"Auuu!" Irish meringis sendiri. 


Kakinya seperti habis berlari berkilo-kilo meter rasanya. 
Agak nyeri dan sedikit berat. Irish mengambil tas ranselnya. 
Mencari-cari sesuatu. Tadi siang sebelum dia berangkat 
kuliah, dia mampir sebentar ke supermarket untuk membeli 
sabun cair untuk mandi berendam. Dipilihnya tadi aroma 
khas melati kesukaannya. Irish sudah berpikir, pasti capek 
sekali sehabis kuliah, dan dia pasti butuh sebuah relaksasi. 
Satu-satunya yang bisa dilakukannya di dalam rumah 
adalah mandi berendam. Karena dengan cara ini paling 
tidak Irish bisa mengurangi rasa capeknya dan sedikit 


mengendorkan urat-urat syarafnya yang sudah seharian 
bekerja, Spa murah meriahlah. 


Irish berjalan menuju kamar mandinya. Kamar mandi itu tak 
seberapa besar. Ada bak mandi dengan satu shower yang 
mungkin cuman cukup untuk satu orang saja. Ada wastafel 
yang dihiasi dengan sebuah kaca besar di atasnya. Di sana 
tertata rapi semua perlengkapan muka Irish. 


Dari pelembab, pembersih, cream-cream untuk wajah, pasta 
gigi dan sikatnya, parfum, tisu muka dan masih ada 
beberapa perlengkapan make-up lainnya. Di sudut kamar 
mandi ada sebuah mesin cuci yg sudah hampir penuh 
dengan cucian, tapi Irish masih belom mau mencucinya 
kalau benar-benar tidak penuh betul. 


Irish menyalakan kran air yang ada di bak mandi. 
Diputarnya kran ke arah warna merah, supaya air yang 
keluar air yang panas. Disentuhnya air yang mengucur 
keluar, terlalu panas. Irish memutar balik kran lagi supaya 
air yang keluar tidak begitu panas. Air sudah setinggi 
setengah bak mandi, lalu dimatikannya. 


Dituangkannya beberapa tetes sabun cair ke dalam bak 
mandi. Diaduk-diaduknya air itu hingga berbusa. Bau harum 
khas melati langsung menyeruak semerbak memenuhi alat 
penciuman Irish. Lalu Irish berdiri, berjalan menuju ruang 
tamu, kearah sofa. Di atas meja dekat sofa ada vas bunga, 
seikat bunga melati yang masih segar dan lavender di 
dalamnya. Irish mengambilnya dan balik lagi ke kamar 
mandi. Dipetiknya bunga-bunga itu dan ditaburkannya ke 
dalam bak mandi. Bau harum semakin tajam, memanjakan 
hidung Irish. Dia benar-benar menyukainya. Baginya 
relaksasi seperti ini haruslah dilakukan setiap seminggu 
sekali untuk mengurangi kepenatan yang ada. Selain 
murah, ini gampang sekali dilakukan dirumah. 


Di bawah wastafel, terdapat sebuah lemari kecil. Irish 
membukanya, penuh dengan sabun cuci, ada pengharum 
ruangan, pembersih kaca, tisu toilet dan lilin. Irish 
mengambil beberapa lilin - lilin itu. Diletakkannya dan 
dinyalakannya lilin-lilin itu di sekitar pinggiran bak mandi. 
Aroma melati pun menyeruak dari lilin-lilin itu. Irish benar- 
benar fall in love dengan sesuatu yang berbau melati. 
Kemudian Irish mematikan lampu kamar mandi. Sekarang 
hanya ada pencahayaan dari lilin. Terlihat temaram dan 
romantis. Sekonyong-konyong Irish memikirkan Alex. 


"Seandainya dia ada disini," desisnya berangan-angan dan 
tersenyum sendiri. 


BRUUK 


Irish kaget, dilihatnya sekelilingnya. Seperti sesuatu yang 
terjatuh, pikirnya. Irish bergegas, melongok dari pintu 
kamar mandi melihat keruang tamu. Tak ada apa-apa. 
Hening. Matanya melihat ke sekeliling ruang tamu. Tas 
ranselnya tergeletak di lantai dan isinya sedikit 
berhamburan keluar. Irish merapikannya. 


"Aneh, bagaimana bisa tas ini jatuh sendirinya sedang tadi 
gue taruh diatas sofa?" pikir Irish. Belum terjawab 
pertanyaan itu, seperti ada angin lewat di belakang Irish. 
Bulu kuduknya meremang. 


"Apa makhluk itu masih ada dsini?" 
"Apa makhluk itu mengikutinya sampai ke apartemennya?" 
"Apa dirinya sekarang dalam bahaya?" 


"Apa--?" 


Belom sempat pertanyaan berikutnya melintas dalam 
pikirannya, Irish seperti merasakan seseorang berdiri di 
belakangnya dan memperhatikannya. 


Kembali rasa takut itu datang mencekam. Perlahan Irish 
memutar balik badannnya. Dibacanya dalam hati ayat-ayat 
suci Al - Quran. Tepat ketika dia berbalik, dilihatnya sesosok 
bayangan masuk ke dalam kamar mandi. 


" Hei--siapa itu?" 


Irish menghambur lari ke kamar mandi. Hening. Tak ada 
siapa-siapa. Cuman api lilin-lilin itu bergoyang pelan, 
seakan-akan ada orang yang barusan lewat. Irish mengecek 
ulang lagi, memastikan kalau di sana tak ada siapa-siapa. 


"Ah... mungkin ini hanya fikiran gue semata," pikir Irish. 


Dia mungkin terlalu capek dan terlalu dikecam rasa takut 
hingga membayangkan yang tidak-tidak. Pikirannya tak 
jernih. Irish mulai melepas bajunya satu-persatu. Diikatnya 
rambut panjangnya keatas seperti style rambut ala Jlo. Lalu 
Irish melangkah masuk ke dalam bak mandi. Direndamnya 
seluruh badannya sampai sebatas leher. Air hangat suam- 
suam kuku merasuki seluruh pori-pori kulitnya. Dia berasa 
benar-benar relax. 


Aroma semerbak melati dan lavender menyeruak masuk ke 
hidungnya. Benar-benar memanjakan dirinya. Irish 
memejamkan matanya. Mengosongkan pikirannya dari 
segala apa yang telah terjadi hari ini. Diusap-usapnya 
tubuhnya dengan busa sabun dan bunga-bunga yang 
bertebaran itu. Dipijitnya sekali-sekali bagian-bagian 
tubuhnya yang terasa agak sakit. 


Beberapa menit berlalu. Irish masih memejamkan mata tapi 
tidak tidur. Merendam seluruh tubuhnya hampir sebatas 


mukanya. Entah dari mana berasal, seperti ada angin kecil 
melewati mukanya, hangat seperti air di bak mandi itu. 


Irish mengernyit, membuka dan menyipitkan matanya, 
dimana saat itu pula ia seperti mendengar suara pelan 
seseorang sedang bernapas. Pelan sekali hampir tak 
terdengar. Tapi karena keheningan di tempat itu, Irish bisa 
jelas mendengarnya. Diliriknya lilin-lilin itu. Apinya 
bergoyang perlahan. Sedetik kemudian disaat tiba-tiba 
terdengar suara kecipak air. Irish kaget bukan kepalang. Dia 
sebenarnya tak bergerak sama sekali, tapi air di ujung arah 
kakinya bergerak sendiri. Seakan-akan ada orang yang ikut 
berendam di sana. Irish melotot, memperhatikan dengan 
seksama. Air berkecipak lagi dan bergelombang, seakan ada 
orang yang sedang memainkan air itu. Irish menarik 
kakinya. Bulu kuduknya meremang lagi. Suasana 
mencekam kembali menyelimuti perasaan Irish. 


"Please ... jangan ganggu gue. Gue tak pernah mengganggu 
lo, jadi tolong jangan ganggu gue." 


Suara kecipak air makin menjadi, seakan-akan ingin 
berinteraksi dengan Irish. Irish mundur ke belakang, berdiri 
dan mengambil handuk yang ada di dekatnya. 


Matanya masih menatap nanar ke arah suara air yang 
sedang berkecipak-kecipak dengan sendirinya. Seperti mau 
copot jantungnya saat ia melihat, ada jejak kaki basah di 
lantai. Dilihatnya dengan mata kepalanya sendiri jejak-jejak 
kaki itu berjalan meninggalkan kamar mandi menuju ke 
ruang tamu. Irish melompat keluar dari bak mandi. 


Diambilnya handphonenya yang ada di dekat kaca dekat 
wastafel. Difotonya. Diperhatikan lagi lantai kamar 
mandinya. Tak ada cipratan atau tetesan air disana, hanya 
jejak kaki saja. Diperhatikannya lebih seksama, jejak kaki itu 


tak sebesar telapak tangannya..."Ini jejak kaki anak 
kecil!" 


ea 
1. Bagaimana pendapatmu tentang bagian yang ini? 
2. Makhluk apalagi yang muncul dikamar mandi? 


Sebelum baca berikutnya, harus ingat VOTEnya 
yaa... 


Perpustakaan 


Perpustakaan kampus terlihat sepi hari ini. Tak terlihat 
banyak mahasiswa di sana. Hanya beberapa saja. Irish 
duduk sendiri. Dibolak-baliknya buku tentang anatomi 
manusia. Pikirannya tak tenang. Perpustakaan itu terletak di 
ujung belakang gedung kampus. Berdekatan dengan kantin 
dan parkiran kampus. Cukup besar untuk ukuran sebuah 
perpustakaan, namun sayang sepi pengunjung. 


Rak-rak buku yang tertata rapi dengan puluhan bahkan 
ribuan buku di sana. Setiap rak dibuat sedemikian rupa 
sehingga mudah bagi mahasiswa yang ingin mencari satu 
judul buku tinggal mencari jurusan atau bidang apa yang 
mereka cari. Rak-rak buku itu membentuk seperti lorong 
atau gang-gang kecil di sana. Dan di setiap ujung lorong 
terdapat sebuah meja dan beberapa kursi. Kursi dan meja 
kayu yang cukup tua dan termakan usia. 


Irsih masih membaca-baca tak tentu arahnya. Dia sedang 
menunggu Babon yang sudah lebih dari 30 menit masih 
belum menampakkan batang hidungnya. Mahasiswa 
terakhir barusan melewati tempat dimana dia duduk dan 
menuju pintu keluar. Pintu perpustakaan itu berderit keras 
ketika dibuka dan ditutup. 


Kini Irish benar-benar sendirian di sana. Sepi. Lengang. Tak 
ada lagi siapa-siapa. 


Irish membolak-balik lagi buku-buku yang ada 
dihadapannya, ketika tiba-tiba... 


BRAAK 


Irish tersentak dan menoleh ke belakang. Seperti ada 
sesuatu yang terjatuh, tapi apa itu, belum tahu persisnya. 


Irish bangkit, berjalan menuju asal suara benda terjatuh itu. 
Dia mengeryit sipit ketika matanya menangkap sesuatu 
yang tergeletak di lantai. Irish menghampirinya, pelan-pelan 
melangkah. 


"Sebuah buku," desis Irish. 


Dia membungkuk ingin mengambil buku itu. Dilihatnya peta 
sebuah kota paling ujung di Jawa Timur di sana. Diambilnya 
buku itu, dibaliknya ke halaman berikutnya. 


"BAN YUWANGI," dibacanya dalam hati. 


" Luas daerah, letak geografis, jumlah penduduk," Irish 
masih membacanya. 


Lalu ditutupnya buku itu. 
"Jawa Timur" begitu judul buku itu. 


Irish mengembalikan buku itu ke tempatnya semula. Sambil 
setengah membungkuk, diletakkannya buku itu ke dalam 
rak buku. Secara tak sengaja, Irish melihat ke rak buku 
sebelahnya dari kisi-kisi rak buku didepannya. 


Tak jauh beberapa meter di depannya, seperti ada bayangan 
seseorang berdiri di sana. Irish mendongak dan 
memicingkan matanya. 


"Hallo, apa ada orang disana?" 


Tak ada jawaban. Bayangan itu masih berdiri mematung 
disana. Tak bergeming. 


"Pak Imron?" teriak Irish lagi memanggil nama penjaga 
perpustakaan disitu. 


"Lo, Bon?" Masih tak ada jawaban. 


Irish berjalan pelan mendekat ke arah bayangan itu. Entah 
Kenapa suasana di perpustakaan itu seperti di kuburan, 
terasa angker menyeramkan. Hening sepi, sampai-sampai 
Irish bisa merasakan suara detak jantungnya sendiri. 


"Lo jangan nakut-nakutin gue ya, Bon!" Irish berharap 
Babon disana. 


Tinggal beberapa langkah saja Irish sudah di depan 
bayangan itu tapi tiba-tiba bayangan itu berlari kecil 
menjauhi Irish. 


"Hei--tunggu!" 


Bayangan itu menghilang di balik rak-rak buku yang lain 
sambil terkikik kecil. Irish memburu ke arah bayangan itu 
menghilang. Tak ada apa-apa di sana. Menghilang tak 
berbekas. Benar-benar aneh. Siapakah orang tadi? Irish 
masih berpikir sambil berjalan balik ke arah dimana dia 
duduk tadi. Diliriknya jam tangannya. Jam tiga sore lebih. 
Babon masih belum nongol juga. Dirabanya pundak sebelah 
kirinya. Terasa berat dan sedikit ngilu. Irish memijit-mijitnya. 
Berusaha membetulkan letak duduknya. Ah, mungkin salah 
tidur semalam, pikir Irish. 


"DOR!" 


Serasa jantungnya mau copot, Irish kaget. Babon sudah ada 
di belakangnya. Menyeringai kuda begitu menyebalkan 
tanpa rasa bersalah. 


"liliih ... dasar banci lo! Berani-beraninya ya ngagetin gue, 
udah telat lagi!" 


"Iya, sori nih Rish. Tadi mesti ketemu Bu Wati sebentar buat 
nanyain jadwal kuliah gue buat minggu depan." 


"Tapi lama amat sih, sampe karatan gue disini!" sungut Irish. 
"Iya sori-sori. Nggak lagi-lagi deh. Ngomong-ngomong, ada 
apaan sih, Rish? Kok kayaknya ada sesuatu yang penting 
banget ampe lo missed call gue ampe lima kali." 

"Lo mau good news apa bad news dulu nih?" 


"Good news dulu dong!" seringai Babon sambil mengedip- 
ngedipkan matanya menirukan adegan Daisy Duck. 


"Ganjen lo ah! Besok nih, gue ada kencan ama si 
Alex!"pekik Irish. 


"Yeaaahh ... akhirnya ya Tuhan, lo pergi kencan juga ama 
Alex! Kasihan tuh cowok, udah lama ngejer-ngejer lo, Rish. 
Kalo gue jadi lo, udah lama si Alex gue pacarin! Hahaha...." 


"liihh kalo lo mah semua pasti lo pacari, yang penting 
lekong!" Irish terkikik. 


“Ih lo yah, gue jelek-jelek gini juga pilih-pilih juga kaleee ... 
ga asal comot!" bela Babon. 


"Iya ... iya percaya deh, miss Babon!" 


"Trus kalian pergi kencan kemana? Nonton? Ke pantai? Ke 
bar? Ato di rumah ajah yang lebih privat? Hahaha..." 


“Ih lo ya, Bon. Julid banget. Nggak kok, kita mo ngafe ajah di 
tempat biasa kita nongkrong." 


"Oh begitcyuuuu," Babon memonyongkan mulutnya. 


"Ya udah deh have fun yah besok. Jangan disia-siakan cowok 
ganteng kayak Alex nganggur lama-lama. Hahaha..." 


"Ngomong ama lo emang ga pernah serius yah, semua 
dibawa lucu." 


"Eh eh ... jangan cemberut dulu dong. Trus bad newsnya 
apaan? Moga-moga bukan tentang Alex yah, bisa-bisa layu 
sebelum berkembang lagi," ledek Babon lagi. 


"Bukan, Bon. Ini lain lagi. Sini lo, mendekat kesini." 
Babon menghampiri Irish. Duduk di sebelahnya. 
"Ada apa, Rish? Kayaknya serius amat." 

Irish memandang sekitar mereka. Tak ada siapapun. 
"Semalem, Bon." 

"Ada apa semalem?" Babon bertanya penasaran. 


"Semalem gue ngalamin kejadian yang bener-bener di luar 
nalar!" 


"Maksud lo gimana, Rish?" 


"Semalem gue ngeliat makhluk halus, hantu, setan, iblis, 
whatever lah apa itu!" 


"Ah, yang bener lo? Emang lo juga bisa ngeliat mereka?" 
Babon masih ga percaya. 


"Iye, Bon! Lo kok kayaknya ga percaya, gitu?" 
"Mimpi kali lo ah Rish!" 


"Babooonn ... semalem ini bener-bener real! Gue ga mimpi!" 
Irish berusaha meyakinkan Babon. 


"Emang apa yang lo lihat semalem?" rasa penasaran Babon 
mulai terlihat. 


"Gue liat makhluk aneh semalem di atas pohon di deket 
parkiran apartemen gue!" 


"Makhluk apaan? Pocong, genderuwo, wewe gombel ato 
sundel bolong?" 


"Bukan! Ini aneh banget. Makhluk itu jalannya kayang. 
Hitam berbulu, matanya putih pipih, lidahnya menjulur dan 
kuku-kukunya panjang-panjang dan hitam!" 


"lilihh serem banget sih, Rish" 
"Makhluk itu ngejar gue, Bon!" 
"Apaa? Lo kayak main di film-film horror aja." 


"Iya, beneran Bon. Untung aja gue keburu masuk Lift jadi 
makhluk itu ga sempat lagi ngejar gue." 


"Oh my God, syukur deh kalau gitu." Babon juga mulai 
tenang. 


"Belom selesai sampe disitu." 
"Hah? Ada lagi?" 


"Iya! Ketika gue masuk apartemen gue, buat nenangin diri 
gue sendiri, malam itu gue putuskan buat mandi rendaman 
ala-ala spa gitu. Dan ketika pas gue rendaman ... tiba - tiba-- 


"Tiba-tiba kenapa, Rish? Hantu itu nongol lagi, gitu?" 


"Entahlah, yang jelas ada makhluk lain juga di dalam kamar 
mandi. Dia sempat bermain air ketika gue ada dalam bak 


mandi. Dan gue sempat mengabadikan sesuatu dengan 
handphone gue, supaya lo juga percaya." 


"Hah? Apa itu, Rish?" 


Irish menarik tas ranselnya, mengambil Handphonenya dari 
dalam. 


"Ini Bon, jejak - jejak kaki anak kecil!" 


Irish menunjukkan Handphonenya ke arah Babon dan 
memperlihatkan foto yang dibuatnya semalam. 


"Aaarrgh!" Babon berteriak histeris. Bukan cuma foto jejak 


kaki saja yang dilihat Babon, tapi sesuatu yang lebih 
mengerikan! 


era 


1. Bagaimana pendapat kalian tentang bab ini? 
2. Apa yang dilihat Babon? 


VOTE VOTE VOTE sebelum baca bab berikutnya 
yaaa.... 


Taxi online 


Sudah jam setengah tujuh malam ketika Irish 
menyemprotkan parfum kesayangannya yang beraroma 
bunga melati ke seluruh badannya. Dipandangnya 
penampilannya malam itu. 


Gaun cocktail warna hitam benar-benar pas di tubuhnya, 
ditambah aksesoris anting warna emas berkilau diterpa 
cahaya lampu kamarnya. Lipstik warna merah menyala pun 
tak lupa dipakainya menambah pesonanya makin terpancar. 


Rambut hitam legamnya sengaja dia urai begitu saja 
menambah kefemininan Irish. Diambilnya tas kecil 
selempangan warna hitam yang sudah disiapkannya. Irish 
membuka dan mengeceknya sekali lagi. Kunci rumah, 
lipstik, parfume botol kecil, bedak dan tisu sudah ada di 
dalamnya. Irish sengaja tidak membawa mobil kali ini. 


KRIING 
Handphonenya tiba-tiba berdering. 


"Hallo mbak Irish, saya sudah ada di bawah," sapa 
seseorang di seberang sana. 


"Ok, Pak. Saya segera ke bawah. Ditunggu sebentar yah," 
sahut Irish. 


"Baik, mbak. Saya tunggu." 


Irish menutup Handphonenya, memasukkan ke dalam tas 
kecilnya. Taxi yang dipesannya beberapa menit yang lalu 
sudah datang, sangat praktis. Tinggal memesan lewat Apps 
di Handphonenya, beberapa saat kemudian semuanya 
sudah ada. 


Dipandanginya lagi penampilannya. Sudah cukup cantik, 
pikirnya dalam hati. Irishpun segera bergegas. Tepat di 
depan Lift, Irish merasa kaki kirinya kesemutan lagi. 


"Apa mungkin pengaruh Highheels yang dipakainya kali 
ini?" tanya Irish dalam hati. 


Mungkin karena sudah terlalu lama Irish tak memakai 
sepatu hak tinggi. Yang ia ingat, beberapa bulan yang lalu 
ketika Babon merayakan ulang tahunnya dia memakai 
sepatu hak tinggi. 


"Ah sudahlah. Demi Alex, malam ini gue bela-belain pakai 
highheels lagi," 
kata Irish sendirian dan tersenyum malu. 


TING 


Irish melangkah keluar dari Lift. Langkah kakinya terdengar 
jelas lewat sepatu hak tingginya. Melewati lorong panjang 
sebelum pintu utama bangunan apartemen itu, Irish merasa 
semuanya berubah sunyi lagi. Dia teringat kejadian 
beberapa hari yang lalu. Bulu kuduknya berdiri. Irish 
mempercepat langkahnya. Begitu sampai di luar, disapunya 
pandangannya. Matanya berusaha mencari Taxi yang 
barusan dipesannya. Tak terlihat apa-apa. Aneh, pikirnya. 
Irish berjalan ke arah parkiran. Tak ada mobil taxi sama 
sekali disana. Dilihatnya hanya ada beberapa mobil pribadi 
dan sepeda motor disana. 


Irish merogoh tasnya. Diambilnya Handphone. Ditekannya 
nomor yang barusan menelponnya beberapa waktu lalu. 
Telpon tersambung. 


"Hallo," kata seseorang disana. 


"Hallo Bapak, bapak ada dimana sekarang?" tanya Irish. 


" Sebentar lagi saya nyampe, mbak." 
"Hah? Bukannya bapak tadi udah di bawah apartemen?" 


"Enggak, mbak. Saya masih di perjalanan. Bentar lagi 
nyampe kok." 


"Lah tadi yang nelpon saya siapa yah?" 


"Wah saya nggak tau, mbak. Mungkin mbak salah dengar 
kali," si Bapak juga sepertinya juga kebingungan. 


"Ya udah deh, pak. Saya tunggu disini yah." 

"Siap, mbak. Saya sudah hampir sampai." 

Belum sempat Irish menutup telponnya tiba-tiba ... 
Sreekk 


Suara daun-daun bergemerisik itu ada lagi. Oh My God ... 
Irish baru sadar, ia berada di bawah pohon beringin itu lagi. 
Irish reflek mendongak keatas. 


"Aaarrgh!" Irish berteriak sekencang-kencangnya dan 
mengambil langkah seribu. 


Makhluk aneh itu tepat di atasnya saat dia mendongak. 
Untung Irish bergerak cepat, mencopot sepatunya dan lari 
sekencang mungkin. Tanpa menoleh lagi, Irish terus berlari 
menuju ke arah depan dimana ada pos security berada. 
Beberapa meter sebelum pos itu terlihat, sebuah taxi 
melintas dari ujung jalan. Spontan Irish berlari ke arah Taxi 
itu. Menggapai gagang pintunya, membukanya dan 
membanting pintunya lagi begitu ia berada didalam. 


"Langsung aja ya, Pak!"perintah Irish pada bapak-bapak Taxi 
itu. 


"Oke, Mbak." kata Bapak itu. 


Irish mengatur napasnya. Keringat dingin sedikit 
membasahi dahinya. Irish mengambil tisu dari dalam 
tasnya, melapnya pelan-pelan. 


"Mbaknya baik- baik saja?" tanya Bapak itu. 
"Iya, Pak. Saya baik-baik saja." 
"Kok adiknya ga diajak, mbak?" 


"Adik? Adik yang mana, Pak?" kali ini Irish yang 
kebingungan. 


"Itu tadi yang ada di belakang Mbaknya, sebelum Mbak 
masuk taxi ini," jelas Bapak itu. 


"Ah Bapak yang bener? Saya nggak punya adik, Pak. Lagian 
saya juga tinggal sendirian di apartemen itu!" Irish mulai 
ketakutan. 


"Saya benar-benar liat anak kecil tadi, mbak. Saya pikir itu 
adik mbak!" 


"Emang dia seperti apa, Pak?" tanya Irish penasaran. 


"Ya seperti layaknya anak kecil, mbak. Dia memakai gaun 
putih yang agak lusuh kelihatannya. Rambutnya panjang 
sebahu. Wajahnya saya nggak begitu memperhatikan. 
Soalnya tadi penerangan disana kurang begitu terang, jadi 
saya kurang jelas melihatnya," jelas Bapak supir itu. 


"Ini benar-benar aneh, Pak. Terus Bapak ada nelpon saya 
tadi?" 


"Tidak, mbak." 


"Aneh! Sebelumnya saya menerima panggilan telpon dari 
nomor Bapak. Saya pikir itu Bapak yang menelpon saya. 
Makanya saya turun kebawah. Tapi begitu sampai bawah, 
tak ada satupun mobil taxi disana. Makanya saya telpon 
balik Bapak tadi!" 


"Saya denger-denger emang di apartemen dimana Mbak 
tinggal sering ada cerita-cerita aneh. Saya jadi sedikit 
percaya sekarang." 


"Cerita aneh gimana, Pak?" 


"Ya semacam urband legend gitu lah, mbak. Kata orang 
sering terlihat makhluk-makhluk yang tak kasat mata 
disana, seperti kuntilanak, pocong, tuyul dan lain 
sebagainya. Saya sendiri sih nggak percaya ama yang 
begitu-begituan, mbak. Tapi setelah saya merasakan sendiri 
barusan, saya jadi sadar kalau mereka itu ternyata emang 
benar-benar ada di dunia ini." 


"Ah Bapak, ada-ada saja. Mungkin juga ini kesalahan saya 
juga,Pak. Ini juga baru lepas Magrib. Mungkin itu juga kali 
yah." 


"Iya kali, mbak. Sebagai peringatan buat kita kalau Magrib 
sebelum Isya sebaiknya kita masih ada di dalam rumah. 
Kata orang tua jaman dulu begitu." 


"Sebentar lagi kita nyampe, Pak. Di perempatan depan 
belok ke kanan, Pak!" 


"Siap, Mbak!"kata Bapak itu sambil melihat kaca spion di 
atasnya, bermaksud melihat ke arah Irish yang duduk tepat 
di belakangnya. Bapak itu kaget bukan kepalang. Wajahnya 
menjadi pucat. Tangannya sedikit gemetaran 


"Mbak--," katanya lirih dan bergetar. 


"Ya, Pak?" 
"Disini, khan?" 
"Iya, Pak. Bener!" jawab Irish. 


Bapak itu masih belum mampu berkata apa-apa lagi. 
Matanya melotot ke arah Irish. Badannya gemetaran. 
Keringat dingin terlihat cukup banyak di wajahnya. 


"Bapak baik-baik, saja?" tanya Irish penasaran. 
"L..iya, Mbak!" jawab bapak itu tergagap-gagap. 
"Berapa, Pak?" tanya Irish. 


Bapak itu tak menjawab. Irish melirik argo taxi itu, 41.000 
rupiah. Irish mengambil uang 50 ribuan. Diserahkannya ke 
arah Bapak itu. 


"Ini, Pak. Kembaliannya ambil saja yah." 


Bapak itu tak menyahut. Matanya masih melotot nanar 
memandangi ke arah Irish, tak berkedip. 


"Makasih ya, Pak," kata Irish sambil mengambil tasnya dan 
membuka pintu Taxi lalu menutupnya kembali. Bapak itu 
masih tak bergeming. Mematung tak mampu berkata apa- 
apa. Dilihatnya sesosok gadis kecil mengikuti Irish dari 
belakang. 


Sebelum Irish memasuki pekarangan restauran itu, sosok 
anak kecil tadi membalikkan tubuhnya, memandang tajam 
ke arah Bapak tadi dan menyeringai dingin, sedingin malam 
itu. 


era 


1. Bagaimana pendapat kalian tentang bab ini? 


2. Pertanyaan - pertanyaan apa yang ada dibenak 
kalian? 


Jangan lupa VOTEnya yaa... 


Delima House 


Irish memandangi bangunan itu dari luar. Masih sama 
seperti yang dulu. Bangunan ini adalah bangunan 
peninggalan di zaman Belanda, yang kini sudah berubah 
fungsi menjadi sebuah cafe dan restauran. 


Bangunan bercat putih krem dengan sebuah pintu masuk 
besar ditengah berwarna biru langit, seperti pintu gerbang. 
Pintu itu sepertinya terbuat dari kayu jati. Terlihat kokoh dan 
sangat berat. Pintu itu selalu terbuka jika cafenya masih 
beroperasi. Di samping kiri dan kanan pintu itu terdapat 
beberapa jendela besar. Bisa terlihat dari luar kalau ada 
beberapa tamu yang ada didalam Cafe itu. Irish melangkah 
perlahan masuk. 


"Malem, Kak!" sapa seorang pelayan wanita ramah. 
"Malem," sapa balik Irish. 
"Kakak udah reservasi?" tanya pelayan itu. 


"Udah, Mbak. Cuman saya reservasi restoran aja, Cafenya 
enggak." 


"Oh nggak papa, Kak. Kebetulan Cafenya juga ga rame-rame 
amat malem ini. Atas nama siapa ya reservasinya?" 


"Irish, Mbak" 


"Ok, sebentar yah saya cek," pelayan itu berlalu 
meninggalkan Irish. 


Irish menyapukan pandangannya. Tak banyak tamu malam 
itu. Hanya beberapa kursi saja yang terisi. Cafe itu terlihat 
minimalis. Meja dan kursi yang terbuat dari kayu tertata 


dengan rapi. Di beberapa sudut terlihat sofa-sofa dengan 
bantal yang berwarna-warni. Di setiap meja terlihat vas-vas 
bunga dengan hiasan berbagai bunga didalamnya. 


"Jam 19.30 yah, Kak!" tiba-tiba suara pelayan itu 
mengagetkan Irish. 


"I--iya, Mbak," jawab Irish refleks. 


"Kakak mau langsung ke restauran apa nunggu disini dulu? 
Soalnya saya liat kakak reservasi buat dua orang." 


"Saya tunggu disini dulu, Mbak. Sekalian nunggu teman 
saya datang." 


"Ok, Kak. Nggak apa-apa kok. Mungkin kakak mau pesan 
sesuatu dulu?" 


"Bawain saya jus alpukat aja dulu, Mbak. Saya duduk 
sebelah sana yah!'"pinta Irish sambil menunjuk ke arah sofa 
yang ada di dekatnya. 


"Ok, Kak. Saya bawain sebentar lagi." 
"Makasih, mbak." 


Pelayan itu pun berlalu. Menuju kearah bar, dimana 
biasanya orang-orang memesan minuman. Irish 
melangkahkan kakinya menuju sofa yang dia tunjuk tadi. 
Sofa warna kuning dengan bantal-bantal berwarna hijau. 
Kontras sekali. Di depannya sebuah meja bulat kecil 
berwarna senada dengan warna sofa. 


Irish menghenyakkan badannya di sofa, empuk rasanya. 
Diambilnya Handphone dari dalam tasnya. Dilihatnya jam 
masih jam tujuh malam lewat sedikit. Masih ada waktu 
beberapa menit lagi. Irish bermain game dari Handphone, ia 


mengumpat ketika player yang dimainkannya harus 
menyerah kalah. 


"Ini jus alpukatnya, Kak," tiba-tiba pelayan itu sudah ada di 
depannya lagi dan menaruh minuman segar itu 
dihadapannya. 


"Terima kasih, Mbak," Irish mengambil jus itu. Meneguknya 
perlahan. Terasa menyegarkan. Jus alpukat dengan sedikit 
susu coklat benar-benar nikmat, favorit Irish. Irish membuka 
app Instagramnya. Utk menghalau waktu dia mengupdate 
instastorynya. Ditekannya bagian kiri atas tepat pada 
fotonya. Instastory sudah siap dibuat. Ditekannya tombol 
kamera lalu dicarinya filter yang tepat. Neon party YSL, 
glitter, me gusta, lip kit, droodle dan masih banyak lagi. 
Dicobanya satu-satu. Dari satu foto ke foto yang lain, dari 
satu sudut ke sudut yang lain, dari satu pose ke pose yang 
lain. Belum ada yang cocok. 


"Hmmm ... apalagi yah?" tanya Irish dalam hati. Dicarinya 
lagi. 


"BUNNY! ... ah ini pasti lucu!" pikirnya. Diambilnya selfie. 
Hasilnya lumayan, fotonya dengan hidung dan dua telinga 
panjang seekor kelinci, tapi sayang kurang pencahayaan. 
Dihapusnya foto itu. Irish mencari sudut yang tepat dengan 
pencahayaan yang terang. 


"Yes, akhirnya!" 
CEKREK 
Foto diambil. 


Irish mengamati hasilnya. Foto yang lucu, tapi ... Irish 
memicingkan matanya. Ada yang aneh dalam foto itu. 
Disamping fotonya, agak jauh di belakang dia juga melihat 


seekor "Bunny" ... sebuah hidung dan telinga panjang 
seekor kelinci. Tapi tak nampak seseorang di sana. Irish tau 
kalau filter Bunny bisa dipakai untuk berfoto selfie untuk 
dua orang. Jika dua orang didalam layar maka akan terlihat 
dua Bunny. Tapi yang dia liat tak ada seorang pun dalam 
hasil foto itu tapi kenapa ada dua Bunny? Dia dan entah 
siapa itu. 


"Ah mungkin error," pikir Irish. 


Dipostingnya foto itu. Irish masih penasaran. Dibukanya lagi 
instastorynya. Dipandanginya foto itu. Bulu kuduknya 
merinding. Aneh rasanya. Saking penasarannya, Irish 
sengaja ingin membuat foto selfie dengan filter Bunny lagi. 
Ditekannya tombol kamera, diarahkannya lagi kameranya 
ke tempat dimana dia tadi berselfie. 


"Oh my God!" pekiknya. 


Bunny itu muncul lagi selain dirinya. Agak jauh di 
belakangnya. Refleks Irish menoleh ke arah belakangnya. 
Tak ada siapapun di sana. Disapukan pandangannya ke 
sana. Tak ada siapapun! Irish melihat lagi ke arah 
Handphone kameranya. 


"Aaargh!" 


Bunny itu benar-benar sekarang ada di belakangnya. 
Beberapa centimeter di sebelah kiri bahu atasnya. Irish 
tanpa sengaja melempar Handphonenya karena kaget. 
Napasnya naik turun. Tubuhnya gemetaran. 


"Hihihi," terdengar kikik seseorang. 


Irish melengos. Seorang anak kecil sudah berdiri tak jauh 
dari dimana dia duduk. Anak kecil itu tersenyum. Gadis kecil 


seumuran 5 sampai 6 tahun dengan rambut panjang 
tergerai. 


"Ini punya Kakak," kata anak kecil itu sambil 
mengangsurkan Handphone ke arah Irish. 


Irish melotot. Mukanya terlihat pucat belum bisa berkata 
apa-apa. 


"Ma--makasih, Dek," jawabnya terpatah - patah. 
Anak kecil itu hanya tersenyum dingin. 
"Ka--kamu Ssi--siapa?" tanya Irish. 

"Nama saya Nastania, biasa dipanggil Nasta." 
"Kamu sama siapa disini?" 

"Sama Ibu!" jawabnya singkat. 

"Mana Ibumu?" 

"Itu!" Nasta menunjuk kearah Ibunya. 


Irish menoleh. Dilihatnya seorang perempuan dengan 
rambut panjang sepinggang duduk membelakanginya 
duduk di ujung sana. Irish bergidik ngeri. Tadi ketika dia 
mengambil selfie, tak ada seorangpun ada di belakangnya. 
Tapi kenapa tiba-tiba ada anak kecil dan seorang 
perempuan disana? Apa dia tadi tak melihatnya? Atau 
mereka barusan saja ada di sana? Apakah mereka ini nyata? 
Atau mereka ini hanya hantu-hantu penunggu gedung 
Belanda ini? Pikiran Irish kemana-mana. 


"Nasta udah lama disini?" 


"Udah," jawabnya sambil memainkan ujung rambutnya. 


"Kok Kakak nggak liat yah?" 
"Nasta barusan datang tapi Ibu udah lama nungguin Kakak." 


"Hah? Nungguin Kakak? Maksudmu gimana?" Irish sekarang 
nampak kebingungan dan wajahnya mulai memucat. 


"Ya, nungguin Kakak," Nasta menyeringai, menggerakkan 
lehernya ke arah kiri. Pelan-pelan wajah Nasta itu berubah 
seperti tak berdarah. Putih seputih kapas. Pucat sepucat 
wajah Irish, tapi ini lebih pucat tak berwarna seperti tak ada 
kehidupan di sana. Benar-benar menyeramkan. 


Irish melotot. Memandangi Nasta tak berkedip. Tubuhnya 
tiba-tiba terasa berat dan kaku. la tak mampu mengeluarkan 
kata-kata apapun. Bulu kuduknya meremang sejak tadi. 
Keringat dingin muncul lagi. Irish melemparkan 
pandangannya ke arah perempuan itu tadi. Perempuan itu 
telah berdiri. 


Irish tercekat ketakutan. Dia ingin meminta tolong pada 
pelayan tadi. Tapi dia tak bisa berbuat apa-apa. Hanya diam 
tak bergeming. Nasta mendekatinya. Irish menutup 
matanya rapat-rapat. Dia sebenarnya ingin teriak minta 
tolong dan lari sekencang mungkin. Tapi masih tak bisa. 


"Irish!" 


PEPEE KEKEKE Kk kk Kk 


1. Bagaimana pendapatmu tentang bab ini? 


2. Siapakah mereka itu? 


Sebelum buka bab berikutnya, diVOTE yaaa.... 


Kencan dengan Alex 


Bagai disambar petir di siang bolong, Irish terkaget. 
Membuka matanya pelan-pelan. Badannya masih 
gemetaran. Alex sudah di depannya. Ditubruknya Alex, 
didekap erat. Napasnya masih naik turun. Wajahnya terlihat 
masih pucat. 


"Is everything OK, Rish?" tanya Alex. 


Irish masih membeku, tak mampu berkata sepatah katapun. 
Alex mengambil jus alpukat yang masih tersisa. 
Menyodorkan pada Irish. Irish menerimanya. 


Glek glek 


Diteguknya sisa jus alpukat itu sampai habis oleh Irish. 
Matanya berkerjap-kerjap. Nafasnya masih memburu. 


"Lex, kita pergi dari sini! Kita pergi!" 


"Hey, lo kenapa sih?" Alex menepuk-nepuk pelan pipi Irish 
lalu mendekapnya. 


"Gue takut, Lex!" 


"Takut kenapa? Ada gue kok," sahut Alex pelan, membelai 
lembut kepala Irish. 


Irish merasa nyaman dalam dekapan Alex. Rasa tegangnya 
lambat laun mulai berkurang. Rasa takutnya sedikit sirna. 


"Barusan, Lex. Barusan--" 


"Lo tenangin diri dulu. Ntar baru cerita, ok?" 


Irish mengangguk menuruti perkataan Alex. Alex 
menggandengnya menuju ke arah restauran. Dari cafe 
untuk menuju ke restauran mereka harus melewati sebuah 
taman kecil. Taman dengan sebuah kolam ikan yang cukup 
luas dengan sebuah jembatan kecil penghubung dari cafe 
ke arah restauran. Terlihat beberapa ikan mas melintas 
dibawah terang bola-bola lampu di sana. Berbagai macam 
bunga dan tanaman menghiasi taman itu. Irish masih 
menggandeng tangan Alex. Erat bagai tak mau dilepas lagi. 


Berbeda dengan cafe, restauran itu nampak lebih Indonesia. 
Kursi-kursi dan mejanya nampak lebih tradisional. Di 
beberapa sudut terdapat juga bale-bale khas indonesia, 
dengan sebuah meja panjang tanpa kursi, jadi tamu bisa 
duduk santai di lantai yang beralaskan tikar. 


Tamu-tamu benar-benar bisa menikmati suasana jawa. 
Terlihat juga lampu-lampu templek jaman dulu menghiasi 
beberapa meja. Terdengar pula alunan pelan di telinga 
gending jawa menyapa. Beberapa patung dan alat musik 
khas jawa juga terdapat di sana. Lukisan-lukisan antik jawa 
kuno juga menambah suasana keindahan restauran itu. Dan 
beberapa perabotan klenik jawa yang mungkin saat ini 
jarang bisa dilihat. 


"Malem, Alex," sapa seorang wanita separuh baya. 


Gaya wanita paruh baya ini seperti gypsi - gypsi. 
Rambutnya yang panjang sepinggang dengan beberapa 
kepangan kuda dengan pita yang berwarna-warni, memakai 
ikat kepala warna abu-abu gelap. Bajunya yang besarnya 
melebihi ukuran tubuhnya tampak melebar menutupi 
tubuhnya yang cukup dibilang kurus, memakai celana 
gombrong dan sepatu ket yang tampak sudah usang tak 
berwarna. Mukanya yang tampak kerucut mirip burung pipit 
dengan make up yang cukup tebal plus dihiasi dengan 


aksesoris kalung yang bermacam-macam seakan satu toko 
kalung dipakainya semua dan anting-anting ala jlo yang 
cukup gede, sepertinya telinganya saja tak sanggup untuk 
menahan anting-anting itu. 


"Malem, Tante," sahut Alex mengangguk hormat pada 
wanita paro baya itu. 


"Tumben malem ini sepi, Tan," lanjut Alex. 


"Namanya juga restauran, Lex. Kadang rame kadang sepi," 
jawabnya dingin dengan logat jawa yang kental sambil 
melirik tajam ke arah Irish. 


Irishpun memperhatikannya. 
"Saya duduk sebelah sana ya, Tante," ucap Alex. 


Perempuan itu hanya mengangguk pelan dan melanjutkan 
kembali pekerjaannya tanpa menoleh lagi. 


"Lo pengen makan apa malem ini, Rish?" tanya Alex setelah 
mereka berdua mendapat tempat duduk yang dirasa cukup 
nyaman dan sedikit privat. 


"Gue mau Gudeg aja, Lex. Udah lama gue ga makan 
makanan Jogja ini," sahut Irish sambil memperhatikan Alex 
yang masih sibuk melihat menu makanan. 


Memakai kemeja slimfit warna putih terlihat jelas tubuh Alex 
yang atletis dan celana jeans serta sepatu kets warna putih 
membuat penampilan Alex malam itu benar-benar mampu 
menyihir Irish. Rambut ikal lebatnya disisir sedemikian rupa 
menambah tampannya Alex. Beruntung sekali wanita yang 
mendapatkannya nanti, pikir Irish. 


"Gue juga Gudeg deh," timpal Alex sambil melambaikan 
tangannya ke arah seorang pelayan. 


Seorang bapak-bapak dengan baju tradisional jawa 
menghampiri mereka. 


"Mau pesan apa, Mbak Mas?" katanya pelan dan lembut 
sambil mengangguk-anggukan kepalanya. 


"Kami mau dua Gudeg ya, Pak. Buat saya satu Bir, dan lo, 
Rish?" 


"Saya mau es teh jeruk lemon aja, Pak." 


"Baik, Mbak. Mau pesan juga makanan pembuka dan 
penutup?" kata Bapak itu sambil menuliskan pesanan Irish 
disecarik kertas. 


"Saya mau es dawet saja, tanpa makanan pembuka," jawab 
Irish. 


"Baik, Mbak. Masnya gimana?" 


"Saya juga tanpa makanan pembuka. Tapi saya minta 
pisang goreng pakai es krim coklat ya, Pak." 


"Baik, Mas," kata Bapak itu sambil memberesi menu 
makanan yang ada di atas meja dan tergopoh-gopoh pergi 
meninggalkan mereka berdua. 


"Sekarang lo cerita ke gue, lo tadi kenapa ketakutan 
begitu?" Alex membuka percakapan. 


"Gue tadi liat anak kecil dan seorang perempuan. Aneh 
banget padahal sebelumnya nggak ada sama sekali orang di 
belakang gue. Lo liat sendiri khan tadi gue sendirian 
disana," jelas Irish. 


"Ah, mungkin lo kecapekan aja, Rish." 


"Enggak mungkin, Lex. Gue ada bukti ... ini!" Irish 
menyodorkan Handphonenya dan menunjukkan foto yang 
tadi diambilnya. Alex mengeryitkan dahunya. 


"Mana? Ini khan foto biasa, Rish." 
"Lo liat lebih seksama lagi!" pinta Irish. 
"Foto selfie biasa aja, Rish." 


"Alex, lo liat khan disana ada dua Bunny? Itu artinya ada 
dua orang didalam foto itu!" jelas Irish. Alex tertawa. 


"Irish ... Irish. Khan bisa aja itu cuman error. Udah deh, ga 
usah mikir yang macem-macem. Lagian mana ada sih hantu 
bisa masuk ke dalam foto selfie. Lo ada-ada aja deh." 


"Lo yah, kalau belom kejadian aja ama lo, pasti lo ga 
bakalan percaya," keduanya tertawa. 


Tak lama setelah itu hidanganpun datang dan keduanya 
melahap nasi Gudeg di depan mereka. Mereka 
menikmatinya. Obrolan pun berlanjut. 


"Lo emang kenal yah ama Tante yang tadi?" tanya Irish 
pengen tau. 


"Iya. Dia Tante Delima, pemilik cafe dan restauran ini. Dia 
teman lama nyokap gue, dulu sewaktu nyokap masih ada." 


"Oh begitu. Gue beberapa kali kesini, cuman baru pertama 
kali ini gue liat tante itu. Dia kelihatan nggak ramah tadi 
ama gue. Gue sempet liat cara memandangnya ke gue." 


"Ah Irish. Mana mungkin lah, lo khan tamu disini. Mana 
mungkin dia seperti itu. Lagian lo khan baru liat dia pertama 


kali. Tante Delima itu emang begitu, sedikit misterius." 
"Gue bisa ngerasainnya, Lex." 
"Irish--" kata Alex sambil mengenggam tangan Irish. 


"Lo ga usah macam-macam ya anak manis. Kita disini buat 
makan malem bukan ngomongin yang enggak-enggak, ok?" 


"Maaf, Lex. Terlalu banyak kejadian aneh akhir-akhir ini 
terjadi, bikin gue sedikit parno. Maaf yah!" 


"Udah nggak papa," kata Alex sambil mengelus punggung 
tangan Irish. Irish berdiri. 


"Gue ke toilet dulu yah," katanya sambil berlalu. 
"Perlu dibantuin ga?" kelakar Alex. 
"Nggak, makasih. Belom saatnya," ledek Irish menghilang ke 


arah toilet. 


erkk akak 


1. Bagaimana pendapat kalian tentang bab ini? 


2. Pertanyaan - pertanyaan apa yang muncul dari 
benak kalian? 


Jangan lupa diVOTE yaaa... 


Toilet 


"Ladies" begitu yang tertulis di pintu toilet itu. Irish 
membukanya. Terlihat empat bilik toilet di sana. Sebelah Kiri 
dua bilik dan sebelah kanan juga dua bilik. Irish melangkah 
masuk . 


Bunyi highheelsnya terdengar jelas. Penerangan yang tidak 
begitu terang dan terkesan temaram membuat perasaan 
Irish menjadi sedikit agak takut. Beberapa coretan-coretan 
grafitti dan tulisan-tulisan yang tak jelas terpampang 
disana. Terlihat di beberapa tembok ada beberapa yang 
sudah agak mengelupas catnya. 


Irish menyapukan pandangannya. Sebuah vas bunga besar 
dengan bunga melati terletak di dekat tempat bak pencuci 
tangan, dan sebuah cermin besar. Namun sengat bau toilet 
rasanya lebih tajam dari bau bunga melati. Irish 
mengayunkan langkahnya pelan. 


KREEKKK 


Irish membuka salah satu bilik itu. 
Lalu menutupnya. Irish mendongak keatas, kearah langit- 
langit. Dilihatnya ada jaring laba-laba. 


Irish bergidik. Dia paling ngeri dengan makhluk yang 
namanya laba-laba. Seekor laba-laba berjalan pelan di 
antara jaring-jaring itu. Irish membuka tutup closet. 


"Oh shit!" pekiknya. 


Bau toilet itu begitu menyengat. Sepertinya ada orang 
barusan yang sengaja tidak membersihkannya atau 
mungkin lupa. Irish tak jadi melanjutkan. Dia keluar dan 


mencari toilet yang agak bersih. Diperiksanya satu persatu. 
Akhirnya dia menemukannya di ujung sebelah kanan. 


Irish akhirnya duduk di closet, menahan pipis emang 
susahnya minta ampun, dia tersenyum sendiri. Sekonyong- 
konyong Irish melihat ke arah lantai. Betapa kagetnya Irish 
ketika ia melihat ke sana. Tepat di depan dimana dia duduk, 
di depan pintu bilik toiletnya, dilihatnya seseorang sedang 
berdiri di sana. Namun Irish hanya melihat kakinya saja. 


"Hallo ... siapa disana?" teriak Irish. 
Dadanya mulai berdegup kencang. Tak ada jawaban. 
"Hallo Mbak, siapa itu?" masih tak ada jawaban. 


Irish memperhatikan dua kaki itu. Terlihat pucat tanpa alas 
kaki dan jari-jemarinya terlihat kotor, seperti penuh dengan 
tanah liat yang masih basah. Irish mulai ketakutan. 


Diintipnya kaki itu dari bawah. Sebuah gaun putih agak 
lusuh. Irish teringat lagi dengan perempuan yang dilihatnya 
di cafe tadi. Seketika wajahnya menjadi pucat. 


"Jangan-jangan--" jerit Irish dalam hati. 


Cepat-cepat dia membenahi lagi gaunnya. Berdiri dan 
bersiap membuka pintu bilik itu. Namun Irish ragu. 
Diintipnya lagi pelan-pelan. Kaki wanita itu masih berdiri di 
sana. Tak bergeming. 


Irish membekap mulutnya, ingin berteriak tapi tak mampu. 
Dengan segala keberanian yang dia punya, Irish membuka 
pelan-pelan bilik dimana dia sekarang. Dan ketika terbuka ... 
tak ada seorangpun di sana! 


Irish menarik napas lega. Keringat dingin mulai membasahi 
dahinya lagi. Cepat-cepat dia melangkah menuju wastafel. 
Membasuh kedua tangannya dan mengelapnya dengan tisu 
yang tersedia di sana. 


"Ya tuhan, semoga yang gue lihat tadi cuma fatamorgana," 
harap Irish. 


Diambilnya tisu lagi yang ada di dekat wastafel itu. 
Disekanya dahinya. Irish memicingkan matanya ketika 
memperhatikan wajahnya di depan cermin. Dipegangnya 
cermin itu. la berusaha mengingat-ingat lagi. Dirabanya 
bingkai cermin itu. Sepertinya dia pernah melihatnya. Tapi 
dimana? Dia belum ingat dimana. 


"Aaargh!" teriak Irish. 


Betapa kagetnya Irish ketika ia melihat pantulan dirinya 
dicermin. Seseorang berdiri tepat di belakangnya .. seorang 
perempuan! Dengan wajah yang pucat pasi dan rambut 
yang acak-acakan, perempuan itu melotot kearah Irish. 
Matanya seperti mau keluar. Bibirnya terlihat hitam. Gaun 
putihnya yang kotor dan lusuh menambah keseramannya. 
Irish berbalik, memberanikan diri menatap sosok itu. 


"Siapa lo?" teriak Irish. 


Kedua tangannya erat mencengkram pinggiran wastafel. Dia 
benar-benar ketakutan. 


Perempuan itu menggerakkan tangannya menunjuk ke arah 
Irish. Kepalanya bergerak ke arah kiri, semakin ke kiri dan 
memutar 360 derajat. Irish kaget bukan kepalang. 


"Jangan ganggu gue! Pergi lo ... pergi!" teriak Irish lebih 
kencang lagi. 


Perempuan itu berjalan mendekati Irish, tertatih-tatih 
seperti berat melangkah. Kedua tangannya menjulur 
kedepan seakan-akan ingin meraih Irish. Irish berteriak- 
teriak ketakutan. Tapi tak ada yang mendengarnya. 


"Pergili ... pergiiii!" 


Perempuan itu tak memperdulikan teriakan Irish. Dia 
semakin mendekat. Irish mencium bau busuk, bau yang 
busuk sekali. Seperti bau bangkai. Irish terbatuk-batuk. 
Didekapnya hidung dan mulutnya. Perempuan itu semakin 
dekat. 


Irish sudah tak bisa bergerak lagi, masih berdiri di depan 
wastafel. Dan perempuan itu mencekal Irish dengan kuat. 
Kukunya yang runcing dan hitam mencengkram kedua 
pundak Irish. Menusuk gaunnya. Darah menetes membasahi 
gaunnya. Sakit dan perih yang dirasakannya. Perempuan itu 
mengerang. Irish tak jelas mendengarnya. Matanya ia tutup 
rapat-rapat. Yang ia rasakan napas perempuan itu tepat di 
depan wajahnya. Napas yang terasa dingin. Dingin tanpa 
sebuah kehidupan. 


"Aaargh!" Irish meronta - ronta ingin melepaskan diri. 


Namun dia tak sanggup. Kekuatan perempuan itu jauh lebih 
kuat. 


"Irish!" 


Alex sudah ada diambang pintu. Irish membuka mata dan 
langsung menghambur ke arah Alex dan memeluknya. 


era 


1. Bagaimana pendapat kalian tentang bab ini? 


2. Pertanyaan - pertanyaan apa yang muncul 
dibenak kalian? 


Vote vote vote ya zheyeennkk ^^ 


Kecelakaan 
"Kita harus cepat pergi dari tempat ini!" pinta Irish. 


"Irish, lo kayaknya kecapekan deh. Ayo gue antar pulang. Lo 
perlu istirahat kayaknya, liat kayaknya bakal turun hujan 
bentar lagi!" 


"Alex, lo masih aja nggak percaya yah. Ini liat!" Irish 
menunjukkan dimana perempuan tadi mencengkram 
pundaknya. 


"Semua baik-baik aja gue lihat," sahut Alex. Irish 
memandang ke arah pundaknya dan merabanya. Tak ia 
rasasakan apa-apa. Irish memandang tak percaya. 


"Aneh, tadi perempuan itu mencengkram pundak gue 
sampe berdarah, Lex. Kok sekarang tiba-tiba nggak ada? Ini 
bener-bener aneh!" 


"Udahlah, Rish. Udah gue bilang, lo kayaknya kecapekan 
aja," pungkas Alex sambil menarik Irish kedalam mobilnya. 
Rintik-rintik hujan mulai turun. 


"Udah beberapa hari ini gue ngalamin kejadian-kejadian 
aneh. Gue sendiri juga ga percaya tapi lama-lama kejadian- 
kejadian ini sering menimpa gue!" 


"Lo kebanyakan nonton film horror kayaknya. Hantu, setan, 
jin dan sebangsanya itu khan sebenarnya nggak ada, Rish. 
Hanya manusia-manusianya aja yang terlalu berlebihan. 
Memikirkan sesuatu yang sebenarnya enggak ada, sehingga 
mereka menciptakan fantasinya sendiri dalam otak dan 
pikiran mereka. Sehingga seolah-olah makhluk-makhluk itu 
seperti ada. Padahal sebenarnya enggak ada sama sekali!" 


jelas Alex sedikit ngotot sambil mengendarai mobil pelan- 
pelan. 


"Jadi maksudmu itu cuman sugesti seseorang aja, gitu? 
Semakin banyak kita memikirkannya semakin tampak 
nyatalah apa yang ada dipikiran kita, begitu?" 


"Ya, Rish. Aku rasa seperti itu. Contoh nih, ketika dulu wabah 
Covid 19 menyerang umat manusia. Semua orang panik. 
Semua orang memberitakan tentang wabah itu. Di TV, 
Koran, media sosial, media-media online, semuanya. 
Sehingga membuat pikiran kita semua hanya pada satu 
tema, yaitu wabah Covid 19. Ketika orang memiliki satu 
gejala aja dari Covid 19 maka mereka langsung panik, 
langsung menerka bahwa mereka sudah terinfeksi, padahal 
kenyataannya belum tentu. Itu semua karena sugesti yang 
terbangun sebelumnya di tubuh dan pikiran Kita, 
mempengaruhi psikologis kita juga. Mungkin saat inilah 
sama seperti yang lo alami. Terlalu banyak pikiran, dan gue 
tau lo khan emang suka nonton dan baca buku-buku horror. 
Percayalah, semua sebenarnya baik-baik aja. Tinggal lo 
gimana aja mengontrolnya, Rish." 


"Tapi ini bener-bener real, Lex. Dari mimpi-mimpi gue yang 
selalu sama hampir saban hari. Kejadian-kejadian aneh di 
apartemen gue, di kampus, dan di restauran tadi. Gue 
nggak habis pikir. Seperti semuanya sambung-menyambung 
dari satu kejadian ke kejadian yang lainnya." 


"Lo tenangin diri lo aja dulu. Jangan mikir yang macem- 
macem. Gue tau lo banyak pikiran. Lagian,Rish--" belum 
selesai Alex berbicara tiba-tiba ... 


BRAK 


"Alex!" jerit Irish. 


"Apa tuh tadi?" otomatis Alex mematikan mobilnya dan 
menatap Irish tajam dan ketakutan. 


"Kayaknya kita nabrak sesuatu, Lex!" 
"Nabrak apa? Gue ga liat apa-apa tadi." 


"Gue juga ga tau!" jawab Irish kencang sambil membuka 
kaca jendelanya. Hujan turun dengan lebatnya di luar sana. 
Diselingi kilatan petir dan suaranya yang bergemuruh. 


"Gue liat dulu, Rish!" kata Alex sambil keluar mobil tanpa 
membawa payung. Tubuhnya langsung basah kuyup. 


"Gimana, Lex?" tanya Irish sedikit berteriak. 


"Nggak ada apa-apa disini. Coba gue liat disekitaran sini!" 
Alex mengitari daerah di sekitar mobil. Tak nampak apa-apa. 
Hanya jalan raya yang basah dan lengang. Dilihatnya ke 
pinggir ke arah trotoar, nampak tak ada yang aneh. Di 
tengah jalan raya pun di antara pagar pembatas jalan juga 
tak nampak apapun. Alex pun balik ke arah mobilnya. 


"Nggak ada apa-apa, Rish! Mungkin cuma batu kali," kata 
Alex setibanya kembali di dalam mobil. 


"Lex, lo liat itu?" Irish memicingkan matanya dan menunjuk 
ke arah di depan mobil mereka. Seseorang berdiri di sana. 
Sebuah bayangan. Irish tidak begitu jelas melihatnya. 


"Tunggu disini!" Alex melompat turun lagi keluar mobil. 
Berjalan mendekati sosok bayangan yang terletak beberapa 
meter di depan mobil mereka. 


"Hey ... siapa disana?" tak ada jawaban. Hanya suara 
gemuruh halilintar dan hujan yang terdengar. Angin tiba- 


tiba bertiup kencang sekali. Alex berjalan pelan mendekati 
sosok bayangan itu. 


"Hallooooo? siapa itu?" teriak Alex. Tiba - tiba... 
"Auuuuummmm!" sebuah auman. 


Alex berjalan mundur, pelan-pelan. Irish kaget bukan 
kepalang. Dia pernah mendengar suara auman itu. Irish 
mulai ketakutan lagi. 


"Leeeexx ... masuk!" teriak Irish ketika ia melihat dua buah 
cahaya merah tiba-tiba menyala di depan sana. Irish ingat, 
itu cahaya berasal dari mata mahkluk yang pernah ada 
dalam mimpinya. 

"Aleeeex ... lariiiiii!" Irish tak tau lagi apa yang harus 
dilakukannya kecuali berteriak-teriak memanggil Alex. Alex 
mengambil langkah seribu menuju mobil. 


"Cepat, Leeeexxx!" 


Begitu Alex masuk dalam mobil, dinyalakannya dan 
dipacunya secepat mungkin. Bayangan itu masih ada d 
idepan berjalan pelan. Alex menerobos lebatnya hujan 
malam itu. Ketika mobil itu tepat akan menabrak bayangan 
sosok itu ... 


"Auuummmmm ..." suara auman itu terdengar lagi dan kali 
ini lebih jelas dan keras. 


"Makhluk sialaaaannn!" teriak Alex menabrakkan mobilnya 
ke sosok itu. Tapi bayangan itu dengan gampangnya 
melayang terbang keatas meninggalkan kabut dan asap 
hitam dan lenyap di antara lebatnya hujan. 


"Makhluk itu hilang, Rish!" 


"Gue ingat, Lex. Gue inget! Makhluk itu yang selalu ada 
dalam mimpi-mimpi gue!" pekik Irish. 


"Apa?" 

"Ya makhluk itu, Lex!" 
Dan tiba - tiba... 
BRAK 


Suara benturan itu berada di atap mobil. Alex dan Irish 
kaget dan ketakutan. Mobil tiba-tiba oleng. Terasa berat. 
Alex menambah kecepatan mobil. 


"Ya Tuhan!" Irish berteriak. Dilihatnya makhluk itu 
mencengkram sisi-sisi mobil. Suara gemeretak terdengar. 
Kuku-kuku hitam dan panjang makhluk itu mencakar-cakar 
kaca mobil. 


"Makhluk apa itu, Rish?" teriak Alex. 
"Gue nggak tau. Dia ngikutin gue terus, Lex!" 


Suara auman terdengar lagi kali ini terdengar gedoran- 
gedoran keras dari atap mobil. Benar-benar mencekam. 
Asap hitam juga mulai memenuhi dalam mobil. Pandangan 
Alex mulai pudar. Mobil oleng lagi. 


BRAK BRAK BRAK 
"Aaaargh!" Irish menjerit-jerit ketakutan. 


Suara auman, gedoran, decit mobil, hujan dan halilintar 
bercampur menjadi satu. Tegang tak terkendali. Asap hitam 
itu makin tebal semakin menutupi pandangan. Alex dan 
Irish terbatuk-batuk. 


PRANG 


Kaca mobil bagian belakang hancur. Irish dan Alex reflek 
menoleh ke belakang. Sebuah ekor binatang terlihat, 
menghancurkan kaca itu. Panjang, hitam dan berbulu lebat. 
Seperti ekor seekor kera tapi mungkin 10 kali lipat lebih 
besar dan mampu menghancurkan kaca mobil. Mobil oleng 
ke kanan dan ke kiri. Mahkluk itu kembali mengaum dan 
mencabik-cabik atap mobil. Tenaganya besar sekali karena 
bagian atap mobil sudah terlihat rusak berat. 


"Aaaarrgh!" 


Alex dan Irish berteriak bersamaan ketika makhluk itu 
muncul di sebelah Alex,di kaca jendela. Makhluk itu 
meraung. Mencakar-cakar kaca mobil. Mencabik-cabik pintu 
mobil. 


BRAK 


Pintu mobil tercabik rusak dan dibanting keluar oleh 
makhluk itu. Alex tepat beberapa centimeter di depan 
makhluk itu. Makhluk itu mengaum lagi. Mengeluarkan 
suara yang memekakkan telinga. Bau tak sedap keluar dari 
mulutnya yang bertaring tajam. Air liur menetes-netes. 
Entah makhluk apa itu. Seperti serigala dengan mata merah 
menyala sebesar bola. Berbulu lebat hitam dan bertanduk 
runcing. 


Mobil kembali oleng. Alex berusaha menjaga keseimbangan. 
Tangan mahkluk itu menggapai-gapai ingin mencakar dan 
mencabik Alex. Alex menancap gas. Memainkan kemudinya 
ke kanan dan ke kiri. 


"Aaaargh!" Irish berteriak - teriak ketakutan. Tepat di saat 
makhluk itu hendak mencengkram tubuh Alex, mobil oleng 
kekanan dan Alex tak mampu lagi menjaga keseimbangan 


mobilnya. Mobil itu terpelanting menghajar trotoar. Terbang 
terbalik dan terpental hingga berdebum menghatam pagar 
jalan raya. 


Yang Irish ingat, dia melihat Alex bersimbah darah dan tiba- 
tiba dunia menjadi gelap. 


PEPEE KKK 


1. Bagaimana pendapatmu tentang bab ini? 


2. Pertanyaan - pertanyaan apa yang muncul 
dibenak kalian? 


VOTE JANGAN LUPA YAAA.... 


Rumah Sakit 


PART DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBITAN 


dedak 
1. Bagaimana pendapatmu tentang bagian ini? 
2. Kemana kira - kira suster Ani pergi? 


Jangan lupa di VOTE ya, gaes 


Ruang UGD 


PART DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBITAN 


erra 


1. Bagaimana pendapatmu tentang bagian ini? 


Pls diVOTE yaa... 


TPU 


PART DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBITAN 


erkk 


1. Bagaimana pendapatmu tentang bagian ini? 
2. Kemana mereka akan pergi? 
3. Siapakah wanita itu? 


SEBELUM baca bab berikutnya, di VOTE dulu yaaa” ^ 


Penutup 


PART DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBITAN 
TAMAT 
JANGANN LUPA VOTE YAAA.. 


Sebuah Tulisan 
Nahhh...gimana menurut kalian? 
1. Bagaimana jalan ceritanya? 


2. Masih adakah pertanyaan yang belom terjawab? Apakah 
itu? 


3. Setuju ga kalo aku bikin sekuelnya alias bagian kedua? 
Beri pendapat kalian yahh. Juga support, saran, ide dan 
Kritiknya. Supaya aku bisa bkin cerita yang lebih seru lagi!!! 
JANGAN LUPA VOTE DAN FOLLOW YAA... 

with Love 


DS. Yadi 


Promosi 
SUJUD CINTA di KOTA BERLIN 


Genre: Romance / Religi 
Setting : Berlin, Germany 


Sinopsis 

Qarira, gadis pengungsi dari Syria ingin menata dan 
memulai hidup baru di kota Berlin, Jerman. Akbar, pemuda 
rupawan blasteran Indonesia yang sekaligus seorang dokter 
kepala di RS terkenal di Berlin yang sedang mencari cinta. 
Christian, seorang mualaf berkebangsaan Jerman yang juga 
seorang CEO bertangan dingin yang tanpa sengaja bertemu 
dengan Qarira. Bagaimana kisah mereka selanjutnya? 


Dibumbui konflik dari Dinda, gadis Indonesia sahabat baru 
Dinda yang mempunyai pacar bernama Marco, si badboy 
yang selalu berulah. 


Theme song: 


"Sejak lama aku berdiri 
Dalam sepinya rongga hati 
Tak satupun burung 
Mampu menjawab 


Hanya padaMu aku bertanya 
Lewat setiap sujudku ini 
Siapakah nanti 

Cinta untukku" 


Menanti Cinta - Krisdayanti 


Yang suka yang baper2 ayo dikepoin yaa 


Sampai ketemu lagi 
Wassalam 


DS. Yadi 


Open Pre-Order 
Assalamualaikum wr. wb. 


Dengan segala puji Tuhan, akhirnya novel ini bisa dirilis. 
Terima kasih buat kalian yang sudah ikut membaca cerita 
ini. Yang masih penasaran gimana kisah kelanjutan Irish, 
langsung dipesan ya gaes 


Pemesanan: 
0838 3128 7130 (Penerbit) 


Semua royalti yang aku dapat akan didonasikan untuk 
mereka yang terkena dampak Covid-19 di Banyuwangi. 


Semoga buku ini membawa berkah untuk kita semua. Amin 


Ayo membaca sambil berbagi 


